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ABSTRAK

Damayanti, Anis. 2018. Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Infak
Kelas IV di MIN 6 Ponorogo, Jurusan Pendidikan Guru MI Fakultas Tarbiyah dan
[lmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, M. Nasrullah,
MA.

Kata Kunci : Pembentukan karakter, Nilai religius, Infak

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Pembentukan karakter adalah sebuah proses yang dilakukan dalam
pendidikan untuk membentuk kepribadian, kejiawaan, dan psikis, sekaligus hubungan
seimbang dengan struktur kejasmanian, dalam rangka mengantisipasi berbagai pengaruh luar
yang bersifat negative, karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap
yang diambil dalam menanggapai keadaan, dan kata- kata yang diucapakan kepada orang
lain. Infak adalah menatkahkan atau membelanjakan sebagian harta benda yang dimiliki di
jalan yang diridhoi Allah swt.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan infak
sebagai pembentuk karakter religius siswa kelas IV di MIN 6 Ponorogo. (2) Untuk
menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan infak sebagai
pembentuk karakter religius siswa kelas IV di MIN 6 Ponorogo.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus,
sebagai informan adalah kepala sekolah, guru, dan siswa di MIN 6 Ponorogo. Teknik
pengumpulan data yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa data
menggunakan konsep Milles & Huberman yaitu: Reduksi data, penyajian data (display data),
penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan infak dalam membentuk
karakter religius yaitu (1) Nilai ibadah terbentuk karena pengkondisian lingkungan sekolah,
disini guru senantiasa mendorong dan membiasakan anak untuk selalu berinfak sebagai
wujud ibadah kepada Allah swt. (2) karakter religius peduli sesama ini terbentuk karena
kegiatan rutin sekolah, yaitu kegiatan yang dilakukan warga sekolah terus menerus dan
konsisten di sekolah. (3) Ikhlas dapat terbentuk karena pembiasaan, dengan pembiasaan ini
anak akan menjadi terbiasa berinfak dan akhirnya sifat ini akan dibawa hingga ia dewasa dan
akan merasa ringan saat memberikan hartanya untuk orang lain. (2) Faktor pendukung
pelaksanaan kegiatan infak dalam membentuk karakter religius siswa kelas IV di MIN 6
Ponorogo berasal dari: (a) Orang tua, misalnya orang tua memberi uang untuk berinfak,
memberi anak motivasi untuk berinfak, menyampaikan kepada anak tentang manfaat
berinfak. (b) Dari guru berupa pemberian motivasi agar giat berinfak, menyampaikan kepada
anak tentang manfaat berinfak. (c) Dari diri siswa berupa faktor yang muncul dari hati nurani
berupa sikap senang setelah melaksanakan infak. Selain itu faktor penghambat berupa: (a)
Dari siswa lebih memilih uangnya untuk membeli jajan daripada digunakan untuk berinfak.
(b) Dari orang tua, Sebagian orang tua masih ada yang kurang setuju dengan kegiatan infak
ini. (c¢) faktor dari guru sepertihalnya saat guru lupa memberikan kotak infak kepada siswa
maka siswa juga tidak berinfak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional ( UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga Negara Indonesia. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional

dalam mengembangkan pendidikan budaya dan karakter bangsa.'

! Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 73-74.



Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu.
Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu, serta
merupakan” mesin” yang mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap,
berucap, dan merespon sesuatu.” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter
diartikan sebagai sifat- sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain’

Karakter merupakan kunci penting yang dibutuhkan dalam membangun
kesejahteraan manusia abad 21 yang telah banyak didominasi oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Karakter penting dimiliki oleh setiap orang karena
dengan karakter tersebut seseorang bisa menumbuhkan kesadaran akan eksistensi
dirinya; membantu seseorang membebaskan diri dari kekaburan identitas dan
keterbelengguannya dari sistem kapitalisme; serta membangun kehidupan sehat
yang penuh makna. Untuk itulah, mengenali karakter dan memanfaat modal
karakter dasar seperti karakter religius merupakan usaha yang harus dilakukan
agar kehidupan seseorang semakin bertambah baik. Indonesia sebagai sebuah
negara kesatuan memiliki modal dasar religius dan sosial yang sangat kaya, yang
sangat memungkinkan Indonesia bisa semakin tumbuh berkembang dan
dipandang oleh dunia sebagai bangsa yang maju. Keanekaragaman suku, agama,
maupun budaya sebagai sebuah ciri bangsa yang menonjol merupakan modal

yang bisa memperkuat eksistensi Indonesia sebagai sebuah bangsa yang besar.

? Hermawan Kertajaya, Grow with Character: The Model of Marketing (Jakarta: PT. Gramedia
Pusaka Utama, 2010), 3.
3 Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Surabaya: Kartika, 1997), 281.



Penduduk Indonesia juga sangat mudah dikenali karena keramahan, toleransi dan
sikap religiusnya yang tinggi. Indonesia dengan mayoritas muslim (sekitar
88,2%), merupakan muslim paling dermawan di dunia. Hal ini tercatat dalam
pemberitaan Republika Online pada selasa 17 April 2012. Dalam pemberitaan itu
disampaikan bahwa dalam survei yang dilakukan oleh The CNN Wire London
pada tahun 2011 disebutkan bahwa muslim Indonesia adalah muslim paling
dermawan, dan kedermawanan mereka terwujudkan dalam zakat, infak, sedekah
dan wakaf . Tentulah ini semakin memperkuat citra bangsa Indonesia sebagai
bangsa religius.”

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan yang
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai- nilai Ketuhanan dan atau ajaran agamanya.’

Dalam kerangka Character building aspek religius perlu ditanamkan
secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua
dan sekolah. Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir sudah harus
ditanamkan nilai- nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia yang religius.
Dalam perkembangannya kemudian, setelah anak lahir, penanaman nilai religius
juga harus lebih intensif lagi .°

Dalam Islam sumber nilai religius berasal dari Al- Qur’an dan Al- Hadits,

meliputi hubungan terhadap khaliq dan hubungan dengan makhluk. Sebagai

4 httprepository.upi.edul 73004T_PU 1201196 Chapterl.pdf. (diakses pada 12 Januari 2018).
> Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 1.
% Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), 125.



sebuah keyakinan, agama merupakan salah satu sumber nilai yang berlaku dalam
pranata kehidupan manusia. Nilai agama adalah nilai yang dititahkan Tuhan
melalui Rasul- Nya, yang berbentuk takwa, adab, bijaksana dan iman.

Bentuk ketaatan manusia kepada Tuhan diwujudkan dalam bentuk ibadah,
ibadah itu sendiri adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan
dalam kegiatan sehari- hari misalnya shalat, puasa, zakat, infak, sedekah dan lain
sebagainya.’

Berdasarkan pengamatan di MIN 6 Ponorogo dalam membentuk karakter
religius dan sebagai implementasi ketaatan manusia kepada Tuhan dan kepedulian
manusia kepada orang lain sebagai bentuk ibadah yaitu diadakan kegiatan infak.®
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah kegiatan infak ini diadakan setiap
hari Jum’at, biasanya siswa mengambil kotak amal ke ruang guru untuk diisi
uang seikhlasnya, tetapi masih ada siswa yang beramal karena dicatat oleh
gurunya saja, atau karena ikut- ikutan teman, tanpa menyadari manfaat berinfak.
Kegiatan infak tersebut banyak manfaatnya, diantaranya untuk melatih siswa
memiliki sikap ikhlas, Peduli terhadap sesama, dan sebagai wujud ibadah kepada
Allah swt. Nantinya hasil infak ini akan digunakan untuk memperingati hari besar
Islam, mengunjungi teman yang sakit, dan digunakan untuk membantu siswa

yang kurang mampu. Diharapkan nantinya kegiatan ini akan membentuk karakter

7 .
Ibid, 60.
¥ Hasil Observasi di MIN 6 Ponorogo pada tanggal 22 Desember 2017.



religius siswa yaitu peduli terhadap sesama, ikhlas dan sadar dalam menunaikan
ibadah zakat yang diperintahkan agama Islam.’

Dari pengamatan saya di jaman modern ini kita juga sering melihat bahwa
banyak orang yang melakukan amal atau berinfak hanya karena ikut- ikutan, dan
hanya ingin dipuji saja, tanpa tau bahwa hal itu salah dalam ajaran agama Islam.
Jika berinfak hanya ingin dipuji dan pamer saja maka infak tersebut tidak ada
gunanya atau tidak berpahala bahkan membuat orang yang menerima akan
cenderung malu. Untuk itu tanamkan karakter religius seperti suka menolong
dengan ikhlas dan hanya mengharapkan ridho Allah Swt.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana usaha guru dalam membentuk karakter siswa di MIN 6
Ponorogo. Berangkat dari masalah ini, maka penulis mengambil judul
“PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA MELALUI
KEGIATAN INFAK KELAS IV DI MIN 6 PONOROGO TAHUN

PELAJARAN 2017/ 2018”

B. Fokus Penelitian
Untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini pada masalah pembentukan karakter religius siswa

melalui kegiatan infak kelas IV di MIN 6 Ponorogo.

? Hasil wawancara dengan bapak Samsul Huda selaku Kepala Sekolah MIN 6 Ponorogo, pada
tanggal 24 Desember 2017.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan infak dilakukan untuk membentuk karakter religius
siswa kelas IV di MIN 6 Ponorogo?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan infak
dilakukan untuk membentuk karakter religius siswa kelas IV di MIN 6

Ponorogo?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kegiatan infak dalam membentuk karakter religius siswa
kelas IV di MIN 6 Ponorogo

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan

infak dalam membentuk karakter religius siswa kelas IV di MIN 6 Ponorogo

. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis



a. Menambah khasanah keilmuan yang berkaitan dengan pendidikan karakter
salah satunya tentang religius bagi guru dan para pendidik, serta bagi
orang tua, dan masyarakat pada umumnya.

b. Untuk kepentingan studi ilmiah dan sebagai bahan informasi serta acuan
bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Meningkatkan karakter religius pada anak

b. Bagi Sekolah
Meningkatkan mutu sekolah, sehingga pembiasaan infak untuk
membentuk karakter religius siswa dapat berlangsung secara berkelanjutan

c. Bagi Guru
Mempermudah guru untuk meningkatkan karakter religius anak

d. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai sarana mengembangkan ilmu pengetahuan yang
dapat menambah wawasan dan keterampilan dalam bidang penelitian

khususnya mengenai membentuk karakter religius siswa.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan susunan yang sistematis dan mudah difahami oleh
pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripsi ini sengaja penulis membagi
menjadi enam bab, antara bab satu dengan bab yang lain saling mengait, sehingga
merupakan satu kebulatan yang tidak bisa dipisahkan.

Yang dimaksud kebulatan disini adalah masing-masing bab dan sub bab
masih mengarah kepada satu pembahasan yang sesuai dengan judul skripsi ini,
dalam artian tidak mengalami penyimpangan dari apa yang dimaksud dalam
masalah tersebut. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai
gambaran umum untuk memberi pola pemikiran bagi keseluruhan skripsi, yang
meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian teori. Kajian teori
yakni untuk mengerahkan kerangka acuan teori yang digunakan sebagai landasan
dalam melakukan penelitian yaitu tentang pembentukan karakter religius melalui
kegiatan infak, terdiri dari pengertian pembentukan, karakter ,religius, serta infak

Bab ketiga, metodologi penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data temuan dan

tahapan- tahapan penelitian.



Bab keempat, paparan data yang terdiri dari data umum dan data khusus.
Data umum, meliputi sejarah berdirinya MIN 6 Ponorogo, letak geografis, visi
misi, data guru dan murid, keadaan sarana dan prasarana, struktur organisasi MIN
6 Ponorogo. Sedang data khusus, meliputi deskritif pembentukan karakter
religius melalui kegiatan infak di MIN 6 Ponorogo.

Bab kelima, berisi tentang analisis data tentang pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan infak kelas IV di MIN 6 Ponorogo.

Bab keenam, penutup, agar pembaca mudah dalam mengambil inti

sarinya, didalamnya berisi kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori
1. Pembentukan Karakter
a. Pengertian Pembentukan Karakter

Kata “pembentukan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai proses, cara, perbuatan membentuk. '’

Sedangkan menurut istilah kata pembentukan diartikan sebagai
usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing faktor-
faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani atau
jasmani."'

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai
sifat- sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan orang yang lain atau disebut juga dengan watak atau
tabiat. 2

Wyne mengemukakan bahwa karakter berasal dari bahasa Yunani
yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana
menerapkan nilai- nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku

sehari- hari. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur,

' Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 136
""M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), 366
"2 http://Kamus Besar Bahasa Indonesia Online.com (diakses pada tanggal 12 Januari 2018).



curang, kejam dan rakus dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter
jelek, sedangkan yang berperilaku baik, jujur, dan suka menolong
dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter baik atau mulia."

Menurut Simon Philips karakter adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku
yang ditampilkan. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat
dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan
yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak
perlu dipikirkan lagi. '

Karakter adalah kepemilikan akan hal- hal yang baik. Sebagai
orang tua dan pendidik, tugas kita adalah mengajar anak- anak dan
karakter adalah apa yang termuat di dalam pengajaran kita."

Karakter, menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer
bernama Michael Novak, merupakan ““ campuran kompatibel dari seluruh
kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum
bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah”,
sebagaimana yang ditunjukkan Novak, tidak seorangpun yang memiliki
semua kebaikan itu, dan setiap orang memiliki beberapa kelemahan.

Orang- orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda

BE Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT .Bumi Aksara,2011), 3.
' Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 70.
'S Thomas Lickona, Persoalan Karakter ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 15.



dengan satu dan lainnya. Hal ini menandakan bahwa karakter antara satu
orang dan orang lainnya berbeda.'®

Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan,
sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata- kata yang
diucapakan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu
yang menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak
menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih mudah menilai karakter
seseorang. Menurut Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari
tindakan yang dilakukan berulang- ulang setiap hari. Tindakan- tindakan
tersebut pada awalnya disadari atau disengaja, tetapi karena begitu
seringnya tindakan yang sama dilakukan maka pada akhirnya seringkali
kebiasaan tersebut menjadi reflex yang tidak disadari oleh orang yang
bersangkutan.'” Pada intinya karakter itu terbentuk dari apa yang dilihat,
yang nantinya akan masuk dalam pikiran, dan diimplementasikan ke
dalam bentuk perbuatan, yang dilakukan secara terus- menerus, akhirnya
akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan itulah yang akan menjadi karakter.

Pendidikan di sekolah seharusnya memang bukan sekedar
memberikan berbagai macam pengetahuan, melainkan pula harus bisa

membentuk karakter siswanya. Aspek ini penting untuk direnungkan

' Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 90.

v Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), 29.



bersama karena realitas selama ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter memang kurang mendapatkan apresiasi dan perhatian memadai.
Konsentrasi guru lebih pada bagaimana siswa mendapat nilai yang
memuaskan secara akademis.'®

Pendidikan karakter juga termasuk dalam materi yang harus
diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari- hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah
selama ini baru menyentuh pada pengenalan norma atau nilai- nilai, dan
belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan
sehari- hari di masyarakat. Padahal pendidikan karakter seharusnya
membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan
nilai secara efektif, dan akhirnya ke pengenalan nilai secara nyata."

Pendidikan harus kita fungsikan sebagaimana fungsinya, sebagai
sarana terbaik untuk memicu kebangkitan dan pergerakan zaman, sekolah
diseluruh penjuru negeri mesti bersama- sama menjadikan dirinya sekolah
karakter, tempat terbaik untuk menumbuh kembangkan karakter.?

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah perihal
menjadi sekolah karakter, dimana sekolah adalah tempat terbaik untuk

menanamkan karakter. Adapun proses pendidikan karakter itu didasarkan

""Ngainun ,Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 41.

' Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Takwa (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2012), 12.

%% Saptono, Dimensi Pendidikan Karakter ( Salatiga: Erlangga Group, 2011), 17.



pada totalitas psikologis yang mencangkup seluruh potensi individu
manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan totalitas sosio cultural
dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan
masyarakat.”!

Berdasarkan pengertian diatas pembentukan  karakter adalah
sebuah proses yang dilakukan dalam pendidikan untuk membentuk
kepribadian, kejiawaan, dan psikis, sekaligus hubungan seimbang dengan
struktur kejasmanian, dalam rangka mengantisiphasi berbagai pengaruh
luar yang bersifat negatif.

b. Model dan Metode Pembentukan Karakter
1) Pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang- ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan
biasanya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu
yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu
yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan karena akan menjadi
kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat
dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan, dan

aktivitas lainnya.

! Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, 25.



2) Kegiatan Rutin Sekolah

Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan
warga sekolah secara terus menerus dan konsisten di sekolah, seperti
upacara bendera, shalat jum’at bersama, baca yasin bersama, berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas, mengucapkan salam dan
menyapa bila bertemu diantara warga sekolah, pemeriksaan
kebersihan badan (kuku, telinga, dan rambut).

3) Pengkondisian lingkungan

Pengkondisian lingkungan merupakan kegiatan yang dilakukan
secra sengaja atau tidak sengaja atau kegiatan yang secara khusus
dikondisikan sedemikian rupa dengan menyediakan sarana fisik
sekolah untuk mendukung implementasi pendidikan karakter melalui
budaya sekolah.?

c. Filsafat Pendidikan yang Melandasi Pendidikan Karakter
1) Aliran Essensialisme.

Esensialisme adalah suatu aliran dalam pendidikan yang
didasarkan kepada nilai- nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal
peradaban umat manusia. Esensialisme ini memandang bahwa apabila
pendidikan bertumpu pada dasar pandagan fleksibilitas dalam segala
bentuk dapat menjadi sumber timbulnya pandangan yang berubah-

ubah, mudah goyah dan kurang terarah dan tidak menentu serta kurang

2 Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, 123-124.



stabil, karenanya untuk itu pendidikan haruslah diatas pijakan nilai
yang dapat mendatangkan kestabilan dan telah teruji oleh waktu, tahan
lama dan nilai- nilai yang memiliki kejelasan dan terseleksi.*

Aliran Essensialisme ini ialah suatu aliran filsafat yang
mengharapnya kembali manusia kepada kebudayaan lama. Aliran ini
menanggap bahwa kebudayaan menganggap perbudayaan berpekerti
baik. Sebab menurut Esensialisme, nilai- nilai yang tertanam dalam
warisan budaya/sosial adalah nilai- nilao kemanusiaan yang terbentuk
secara berangsur- angsur dengan melalui kerja keras dan susah payah
selama beratus tahun dan di dalamnya berakar gagasan- gagasan dan
cita- cita yang telah teruji dalam perjalanan waktu.**

Karakteristik atau ciri- ciri Filsafat Pendidikan Esensialisme,
yang disarikan oleh William C, Bagley adalah: (1) minat- minat yang
kuat dan tahan lama sering tumbuh upaya- upaya belajar awal yang
memikat atau menarik perhatian bukan karena dorongan dari dalam
diri siswa; (2) pengawasan, pengarahan, dan bimbingan orang yang
belum dewasa adalah melekat dalam masa balita yang panjang atau
keharusan ketergantungan yang khusus pada spesies manusia; (3) oleh
karena kemampuan untuk mendisiplinkan diri untuk menjadi tujuan

pendidikan, maka menegakkan disiplin adalah suatu cara yang

3 Basuki As’adi dan M. Miftahul Ulum, Pengantar Filsafat Pendidkan (Ponorogo: STAIN Po

Press, 2010), 20.

** Basuki As’adi dan M. Miftahul Ulum, Pengantar Filsafat Pendidkan, 20.



2)

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Di kalangan individu
maupun bangsa, kebebasan yang sesungguhnya selalu merupakan
sesuatu yang dicapai melalui perjuangan., tidak merupakan pemberian;
(4) Esensialisme menawarkan sebuah teori yang kokoh kuat tentang
pendidikan, sedangkan sekolah- sekolah pesaingnya (progresivisme)
memberikan sebuah teori yang lemah. Apabila terdapat sebuah
pertanyaan di masa lampau tentang teori pendidikan yang diperlukan
sejumlah kecil masyarakat demokrasi di dunia, maka pertanyaan
tersebut tidak ada lagi pada hari ini. Tokoh yang terkemuka
esensialisme dan sekaligus memberikan pola dasar pemikiran
pendidikan mereka adalah Desiderius Erasmus.”

Aliran Parennialisme.

Pada zaman kehidupan modern saat ini banyak hal yang
menimbulkan krisis berbagai bidang kehidupan manusia, terutama
dalam bidang pendidikan. Aliran ini dianggap sebagai “regresif road to
culture” yaitu kembali, mundur kepada masa lampau. Parennialisme
memberikan pemecahan dengan jalan “kembali kepada kebudayaan
masa lampau”, kebudayaan yang dianggap ideal. Karena itu
parennialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali, atau

proses pengembalian keadaan manusia sekarang serta kebudayaan

ideal yang dimaksud “education as cultural regression” Parenialisme

» 1bid, 21.



memilih prinsip demikian karena realita zaman modern memberi

alasan obyektif, member kondisi atau pilihan itu. Aliran ini berharap

agar manusia dapat memahami ide sebagai suatu asa yang

komprehensif. Pandangan parenihalisme tentang belajar, Tuntutan

tertinggi dalam belajar menurut parennialisme, adalah latihan dan

disiplin mental. Maka, teori dan praktik pendidikan mengarah kepada

tuntutan tersebut. Teori dasar menurut aliran parenialisme :

a)

b)

Mental disiplin senagai teori dasar. Menurut parennialisme
berpendapat salah satu kewajiban tertinggi dalam belajar, atau
keutamaan dalam proses belajar.

Rasionalitas dan asas kemerdekaan. Asas berfikir ini harus
menjajdi tujuan utama pendidikan, otoritas berpikir harus
disempurnakan sesempurna mungkin. Fungsi belajar harus
diabdikan bagi tujuan itu, Yaitu aktualisasi diri manusia sebagai
makhluk rasional yang bersifat merdeka.

Learning to reason (belajar untuk berfikir) Parennialisme tetap
percaya dengan asas pembentukan kebiasaan dalam permulaan
pendidik anak. Kecakapan membaca, menulis, dan berhitung
merupakan landasan dasar. Dan berdasarkan pertahanan itu, maka

learning to reason menjadi tujuan pokok pendidikan sekolah



3)

4)

menengah dan pendidikan tinggi. Salah satu tokoh perenialisme
adalah Robert M. Hutchins. *°
Aliran Progresivisme
Aliran  progresivisme dapat diartikan aliran  yang
mengharapkan  perubahan secara cepat, dalam aliran ini
memprioritaskan akan bahwa pendidikan bukan hanya kumupulan
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga kepada pendidikan
karakter dan kemampuan berfikir sehingga dapat berfikir secara
sistematis dengan beranalisis untuk memecahkan masalah yang ada. *’
Pandangan selalu dihubungkan dengan pandangan hidup
liberal “the liberal road to culture” yang dimaksudkan dengan ini
adalah pandangan hidup yang mempunyai sifat- sifat fleksibel (tidak
kaku), tidak menolak perubahan, tidak terikat oleh suatu doktrin
tertentu, ingin mengetahui, ingin menyelidiki, toleran dan open-
minded (mempunyai hati yang terbuka).”®
Aliran Eksistensialisme
Pandanganya tentang pendidikan, disimpulkan oleh Van Cleve
dalam Existentialism and education, bahwa “ Eksistensialisme tidak

menghendakli adanya aturan- aturan pendidikan dalam segala bentuk

%6 http://fadliyanur.b:ogs

pukul 13.00).
*7 Ibid.

ot.co.id/2008/05/aliran-esensialisme.html?m-1(diakses pada tanggal 28 maret 2018

¥ Basuki As’adi dan Miftahul Ulum, Pengantar Filsafat Pendidikan, 25.



oleh sebab itu eksistensialisme dalam hal ini menolak bentuk- bentuk
pendidikan sebagaimana yang ada sekarang.”
d. Konsep Pendidikan Karakter
Di Indonesia sebagaia hasil sarasehan nasional pendidikan budaya
dan karakter bangsa yang dilaksanakan di Jakarta tanggal 14 Januari 2010
telah dicapai kesepakatan nasional pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa yang dinyatakan sebagai berikut.
1) Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral
yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh
2) Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secra
nkomperhensif sebagai proses pembudayaan.
3) Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab
bersama antara pemerintah, masyarakat, orang tua dan sekolah
4) Dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter bangsa
diperlukan gerakan nasional guna mengguagah semangat kebersamaan
dalam pelaksanaan di lapangan.*
e. Nilai- nilai yang Terkandung dalam Pendidikan Karakter
18 nilai- nilai yang terkandung dalam pendidikan diantaranya:
1) Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama

29 1
1bid, 30.
3% Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter ( Bandung: PT.
Rosda Karya, 2014), 105.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan

Kerja Keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.



8) Demokratis
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10) Semangat Kebangsaan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11) Cinta Tanah Air
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

12) Menghargai prestasi, sikap, dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/Komunikatif
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang lain.



14) Cinta Damai
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

15) Gemar Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17) Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain
dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.”!

3! Winarno Surakhmad, Pendidikan Karakter dalam metode Aktif, Inovatif, dan kreatif (Surabaya:
Erlangga Group, 2012), 5-8.



f. Pilar- pilar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter mengacu pada pilar karakter yang terdapat
dalam The Six Pillars of Character yang dikeluarkan oleh Character

Counts Coalition (a project of The Joseph Institute of Ethics). Enam jenis

karakter yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi:
berintegritas, jujur, dan loyal;

2) Fairness, bentuk karakter yang ,membuat seseorang memiliki
pemikiran terbuka serta tidak suka memantfaatkan orang lain;

3) Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap
peduli dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial
lingkungan sekitar;

4) Respect, bentuk karakter yang membuat sesorang selalu menghargai
dan menghargai orang lain;

5) Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hokum
dan peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam;

6) Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung
jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik

mungkin.*

32 Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, ( Yogyakarta: Magnum Pustaka
Utama, 2013), 96.



g. Bentuk- bentuk Pendidikan Karakter

1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu pendidikan karakter
yang berlandaskan kebenaran wahyu (konversi moral)

2) Pendidikan karakter berbasis nilai kultul yang berupa budi pekerti,
pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh- tokoh sejarah dan para
pemimpin bangsa

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan

5) Pendidikan karakter berbasis potensi diri ialah proses aktivitas yang
dilakukan yang dilakukan dengan segalaupaya secara sadar dan
terencana, untuk mengarahkan murid agar mereka mampu mengatasi
diri melalui kebebasan dan penalaran serta mampu mengembangkan
segala potensi diri.*?

g. Prinsip- prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksan dengan lancer, jika
guru dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan
karakter. Kemendiknas memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut:

33 Khofifah Indar Parawangsa, Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakter
( Yogyakarta: Pustaka [lmu Yogyakarta, 2012), 48.



1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mepromosikan nilai- nilai dasar etikasebagai basis karakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencangkup
pemikiran, perasaan, dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

Member kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
perilaku yang baik;

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka,
dan membantuy mereka untuk sukses;

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik;
Memfungsikan semua staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendldikan karakter dan setia pada nilai
dasar yang sam

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam

membangun inisiatif pendidikan karakter;

10) Mengfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam

usaha meembangun karakter;



11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru- guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik. **

h. Indikator Tercapainya Pendidikan Karakter
Berkaitan dengan keberhasilan pendidikan karakter, dituliskan
sejumlah indikator keberhasilan pendidikan karakter, dituliskan sejumlah
indikator keberhasilan program pendidikan karakter oleh peserta didik,
diantaranya mencangkup hal- hal sebagai berikut.

1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangannya

2) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri

3) Menunjukkan sikap percaya diri

4) Mematuhi aturan- aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang
lebih luas

5) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional®®

6) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkunagan sekitar dan dan

sumber- sumber lain secara logis, kritis dan kreatif.

7) Menunjukkan kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif dan inovatif.

3 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya (Bandung: Alfabeta,
2014), 35.

35 Sofan Amri, Ahmad Jauhari, Tatik Elisah, Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran (Jakarta: PT. Prestasi Pustaka, 2011), 32.



8) Mendiskripsikan gejala alam dan sosial
9) Menghargai karya seni dan budaya nasional
10) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat.”®
1. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

Socrates berpendapat bahwa tujuan mendasar dari pendidikan
adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah
islam, rasulillah Muhammad Saw, Sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam,
juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah
untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character).

Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama
pendidikan tetap pada wilayah serupa, yaitu membentuk kepribadian
manusia yang baik. Pakar pendidikan Indonesia Fuad Hasan, menurutnya
pendidikan bermuara pada pengalihan nilai- nilai budaya dan norma-
norma sosial.

Sementara Mardiatmaja menyebut pendidikan karakter sebagai ruh
pendidikan dalam memanusiakan manusia. Dari pemaparan para tokoh
tersebut menunjukkan bahwab pendidik sebagai nilai universal kehidupan
memiliki tujuan pokok yang disepakati disetiap zaman, pada setiap

kawasan, dan dalam semua pemikiran. Tujuan yang disepakati itu adalah

3¢ Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter dio Indonesia (Jogjakarta: Ar- Ruzz
Media, 2013), 68-80.



merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan
keterampilan.®’

Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar
agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat
dan membangun perilaku bangsa yang multi kultur; (3) meningkatkan
peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Pendidikan
karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencangkup keluarga,
satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia
usaha dan media massa.*®

j. Peran Keluarga dan Sekolah dalam pendidikan karakter

Peran keluarga dan peran sekolah dalam pendidikan karakter.
Keluarga sebagai basis pendidikan karakter, maka tidak salah kalau krisis
karakter yang terjadi di Indonesia sekarang ini dapat dilihat sebagai salah
satu cerminan gagalnya pendidikan di keluarga. Keluarga adalah
komunitas utama di mana manusia, sejak usia dini, belajar konsep baik
dan buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain,
dikeluargalah seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau
moral. Karena tata nilai yang diyakini seseorang, sejak dia sadar

lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Karena tata nilai yang diyakini

37 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), 30.

¥ A. Rodlimakmun, Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren (Ponorogo: STAIN
Ponorogo Press, 2014), 23-24.



seseorang akan tercermin dalam karakternya, maka di keluargalah proses
pendidikan karakter berawal. Pendidikan dikeluarga ini akan menentukan
seberapa jauh seorang anak dalam prosesnya menjadi orang yang lebih
dewasa, memiliki komitmen terhadap nilai moral tertentu , seperti
kejujuran, kedermawanan, kesederhanaan, dan memnentukan bagaimana
dia melihat dunia disekitarnya. Setelah keluarga, sekolah mempunyai
peran yang sangat strategis dalam membentuk manusia yang berkarakter.
Agar pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik memerlukan
pehaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh personalia pendidikan .
di sekolah, kepala sekolah, pengawas guru, dan karyawan harus memiliki
persamaan persepsi tentang pendidikan karakter bagi peserta didik. Setiap
personalia pendidikan memiliki perannya masing- masing. Kepala sekolah
sebagai manajer, harus mempunyai komitmen yang kuat tentang
pendidikan karakter. Kepala sekolah harus mampu membudayakan
karakter-karakter unggul disekolahnya.*
k. Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter
1) Insting atau naluri adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia
sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri)
berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya

tingkah laku.

3% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 177.



2) Faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter adalah kebiasaan,
setiap tindakan seseorang yang dilakukan secar berulang- ulang dalam
bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan

3) Keturunan sifat- sifat asasi anak merupakan pantulan sifat- sifat asasi
orang tuanya. Terkadang ank mewarisi sebagian besar dari salah satu
orang tuanya.

4) Lingkungan, misalkan saja lingkungan sekolah: akhlak anak sekolah
dapat terbina dan terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oleh
guru- guru di sekolah.*

3. Religius
a. Pengertian Religius.

Religius adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan
dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasanserta tata kaidah yang
berhubungan dengan pergaualan manusia serta lingkungannya.”!

Religius juga disebut dengan sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*

Penciptaan suasana religius di sekolah atau madrasah atau

perguruan tinggi memiliki landasan yang sangat kuat. Setidak- tidaknya

“ Ibid., 185.
! Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Akti Inovatif dan kreatif, 5.
* Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al- Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 11.



dapat dipahami dari landasan filosofis bangsa Indonesia, yaitu pancasila.
Penulis setuju dengan tafsir (2004) yang menyatakan bahwa bila dianalisis
dengan pendekatan filsafat, maka pancasila bukan yang mengandung lima
ide dasar melainkan empat, yaitu: (1) kemanusiaan yang berdasarkan
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) persatuan yang berdasarkan
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa’ (3) kerakyatan yang
berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa; (4) keadilan yang
berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengertian ini
tersurat dalam simbol (gambar) yang ada di dada garuda yang dijadikan
lambing pancasila. Di situ bintang atau symbol mengambil daerah empat
sila lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa inti pancasila adalah
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.*’

Menurut Stark dan Glock (1968), ada lima unsur yang dapat
mengembangkan manusia menjadi religius, yaitu, keyakinan agama,
ibadat, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan konsekuensi dari
keempat tersebut.**

Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan,
seperti percaya adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surge, neraka, takdir,

tanpa keimanan memang tidak nampak keberagamaan. Tidak ada ketaatan

# Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), 56.

* Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Depok:PT. Raja Grafindo
Persada,2017), 3.



kepada Tuhan jika tanpa keimanan kepada- Nya. Walaupun keimanan itu
bersifat pengetahuan, tetapi iman itu bersifat yakin, tidak ragu- ragu.
Namun kenyataanya, iman itu sendiri sering mengencang dan mengendur,
bertambah dan berkurang, dan bisa jadi akan hilang sama sekali. Apa yang
diperlukan di sini adalah pemupukan rasa keimanan. Maka, keimanan
yang abstrak tersebut perlu didukung oleh perilaku keagamaan yang
bersifat praktis, yaitu ibadat.*’

Ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan
segala rangkaiannya. Ibadah itu dapat meremajakan keimanan, menjaga
diri dari kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang
berbahaya, memberi garis pemisah antara manusia itu sendiri dengan jiwa
yang mengajaknya pada kejahatan. Ibadah itu pula yang dapat
menimbulkan rasa cinta pada keluhuran, gemar mengerjakan pada akhlak
yang mulia, dan amal perbuatan yang baik dan suci.*®

Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama
meliputi berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan tentang
shalat, puasa, zakat, infak dan sebagainya. Pengetahuan agamapun bisa
berupa pengetahuan tentang riwayat perjuangan Nabinya, peninggalannya,

dan cita- citanya yang menjadi panutan dan teladan umatnya.*’

BIbid, 3.
* Ibid, 4
7 Ibid, 4



Pengalaman agama adalah perasaan yang dialamai orang
beragama, seperti rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat,
takut, menyesal, bertobat, dan sebagainya.*®

Terakhir, konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah
aktualisasi dari doktrin agama yang dihayati oleh seseorang, yang berupa
sikap, ucapan, dan perilaku atau tindakan. *°

Menurut Madjid, agama bukan hanya kepercayaan kepada yang
ghaib dan melaksanakan ritual- ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan
tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh
ridha Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku
manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan
manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman
kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.™

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan
pembentuk karakter yang sangat penting. Artinya manusia yang
berkarakter adalah manusia yang religius. °'

. Macam- macam Nilai Religius
1) Nilai Ibadah, Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari

bahasa Arab, yaitu dari masdar ‘abada yang berarti penyembahan.

* Ibid, 4.

*“ Ibid, 4.

% Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Menungkatkan Mutu Pendidikan,49.
*! Ngainun Naim, Character Building, 124.



2)

3)

4)

Sedangkan secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat
mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya. Jadi ibadah
adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam
kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.
Nilai ruhul jihad, ruhul jihad artinya adalah jiwa yang mendorong
manusia untuk bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Hal
ini didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablum minallah,
hablum min al-nas dan hablum min al-alam. Dengan adanya
komitmen ruhul jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja selalu
didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh.

Nilai akhlak dan kedisiplinan, akhlak adalah kelakuan yang ada pada
diri manusia dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu ayat di atas
ditunjukkan kepada Nabi Muhammad yang mempunyai kelakuan yang
baik dalam kehidupan yang dijalaninya sehari-hari.

Keteladanan, Nilai keteladanan ini tercermin dari perilaku guru.
Keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan
dan pembelajaran. Bahkan al-Ghazali menasehatkan, sebagaimana
yang dikutip Ibn Rusn, kepada setiap guru agar senantiasa menjadi
teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. Ia harus mempunyai
karisma yang tinggi. Ini merupakan faktor penting yang harus ada

pada diri seorang guru.



5) Nilai amanah dan ikhlas, Secara etimologi amanah artinya dapat
dipercaya. Dalam konsep kepemimpinan amanah disebut juga dengan
tanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus
dipegang oleh seluruh pengelola lembaga pendidikan, baik kepala
lembaga pendidikan, guru, tenaga kependidikan, staf, maupun komite
di lembaga tersebut. Secara bahasa ikhlas berarti bersih dari campuran.
Secara umum ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu
yang diperbuat. Ikhlas sebagaimana diuraikan di atas jelas termasuk ke
dalam amal al-qalb (perbuatan hati). Jika demikian, ikhlas tersebut
banyak berkaitan dengan niat (motivasi). Jika niat seseorang dalam
beramal adalah semata-mata mencari ridho Allah, maka niat tersebut
termasuk ikhlas yaitu murni karena Allah semata dan tidak dicampuri
oleh motif-motif lain.”

Menurut Hamka, ada beberapa hal yang mendorong seseorang
untuk berbuat baik, di antaranya:

1) Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain

2) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela

3) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani)

4) Mengharapkan pahala dan surge

5) Mengharap pujian dan takut azab Tuhan

> Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Menungkatkan Mutu Pendidikan, 52.



6) Mengharapkan keridhaan Allah semata.>
c. Strategi yang Dapat Dilakukan untuk Membentuk Nilai Religius

1) Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari- hari
belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang
telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu kusus. Dalam
kerangka ini, pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung jawab
bersama, bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama
saja.

2) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan
dapat menjadi laboratorium bagi penyampain pendidikan agama.
Lingkungan dalam konteks pendidikan memang memiliki peranan
yang sangat signifikan dalam pemahaman dan penanaman nilai.
Lingkungan dan proses kehidupan semacam itu bisa memberikan
pendidikan tentang caranya belajar beragama kepada peserta didik,
suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya
religius (religious culture).

3) Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam
pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun dapat pula
dilakukan diluar proses pembelajaran. Guru bisa memberikan
pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi sikap atau

perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan pelajaran agama.

33 7ubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 184



4) Menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya adalah untuk
mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara
pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari- hari. Selain itu, juga
untuk menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga
pendidikan yang tergambar dari perilaku sehar- hari dari berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik.

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan
diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan agama
dalam keterampilan dan seni, seperti membaca Al- Qur’an, adzan, sari
tilawah.

6) Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat
untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan
menyampaikan pengetahuan dan memprakktikan materi pendidikan
agama Islam.

7) Diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni music, seni
tari, atau seni kriya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan
dalam kehidupan.™

d. Dasar Nilai Religius
Yang dimaksud dengan dasar nilai religius adalah dasar yang
bersumber dari ajaran agama Islam. Menurut ajaran agama Islam

pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan

> Ngainun Naim, Character Building, 125- 129



ibadah kepada- Nya, untuk menyeru kepada yang benar dan saling
mengingatkan kepada yang salah. Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang
menujukkan perintah tersebut, antara lain:

1. Alquran surat an- Nahl ayat 125
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara

vang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (Os. An- Nahl ayat 125.”

Di dalam ajaran agama Islam selalu berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan Al- Hadits sesungguhnya dua sumber hukum itulah yang
akan menjadi acuan umat muslim untuk mengatur kehidupannya di
dunia maupun mencangkup kehidupan di akhirat, sesungguhnya Allah
swt memerintahkan hambanya untuk menyeru dan mengerjakan
kebaikan, karena sesungguhnya agama Islam itu sendiri adalah agama

perdamaian agama tanpa pemaksaan.

2. Alquran surat Al- Maidah Ayat 2
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> Mushaf Al- Qur’an Terjemah (Depok: Al- Huda, 2002), 282.



Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.(Al- Maidah Ayat 2).°
Sebagai umat Muslim kita diperintahkan untuk selalu tolong

menolong, dalam hal kebaikan dan katagwaan, salah satunya yaitu

membantu sesama yang sedang kesusahan, baik pertolongan berupa
materi ataupun pertolongan tenaga, dan kita sebagai umat Muslim
dilarang tolong menolong dalam hal kejahatan, karena sesungguhnya

Allah mempunyai balasan atas apa yang kita kerjakan.

e. Indikator Keberhasilan Pembentukan Sikap Religius
Untuk mengukur dan melihat bahwa sesuatu itu menunjukkan sikap
religius atau tidak, dapat dilihat dari ciri- ciri atau karakteristik sikap
religius. Ada beberapa hal yang dijadikan indikator sikap religius
seseorang, yakni:
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama
3) Aktif dalam kegiatan keagamaan
4) Akrab dengan kitab suci

5) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan

6) Ajaran agama diajarkan sebagai sumber pengembanagan ide.>’

56 11,
Ibid, 107
" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), 12.



4. Infak
a. Pengertian Infak

Kata infak berasal dari bahasa Arab yaitu “infak” menurut bahasa
berarti membelanjakan atau menafkahkan. Menurut Istilah Agama Islam
infak berarti menafkahkan atau membelanjakan sebagian harta benda yang
dimiliki di jalan yang diridhoi Allah Swt. Contohnya menginfakkan harta
untuk pembangunan masjid, musalla, madrasah, untuk dakwah Islam, dan
yang sejenisnya. Dengan demikian yang disebut infak apabila kita
membelanjakan harta untuk kepentingan agama. Infak adalah perbuatan
mulia yang diperintahkan Allah untuk dilaksanakan orang Islam.™®

Infak dalam Al- Qur’an mempunyai beberapa pengertian. Dalam
arti luas dimaksudkan untuk mendayagunakan seluruh harta atas dasar
iman untuk fii sabilillah. Dalam arti lainnya adalah membelanjakan harta
sisa keperluan. Konotasi yang pertama mengimplikasikan adanya
mobilisasi dana umat pada saat tertentu. Namun pelaksanaannya lebih
ditentukan kadar keimanan individu, berbeda dengan tuntutan zakat yang
pelaksanaanya harus diambil oleh petugas tertentu. Dalam pengertian yang
kedua memiliki konotasi pemberian harta pada pihak lain secara

sukarela.”

58 M, Yasin, Figih: Buku Siswa (Jakarta : Direktorat Pendidikan Madrasah, 2014), 30.
> Subki Risysa, Zakat Pengentasan Kemiskinan (Jakarta: PP. Laziz NU, 2009), 35.



Dalam Al- Qur'an Surat Al- Baqarah ayat 274 Allah berfirman:®
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QOs.Al-

Bagarah ayat 274)

Tujuan yang hendak dicapai dari infak adalah mengatasi
kebutuhan dasar kelompok lemah, untuk mencapai tatanan kehidupan
yang berdasarkan pada keadilan dan kemanusiaaan.®’

Selain itu infak disini juga berarti nilai ibadah untuk sarana
mendekatkan diri kepada Allah swt, karena sesungguhnya perintah
berinfak sendiri sudah terdapat di dalam ayat Al- Qur’an dan
diperintahkan langsung oleh Allah swt.

b. Hukum Infak
Adapun hukum adalah sebagai berikut :
1) Infak wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, dan lain-lain.

2) Infak sunnah diantaranya, infak kepada fakir miskin sesama muslim,

infak bencana alam, infak kemanusiaan,dan lain-lain.%

% Syaikh Hasan Ayubb, Figih Ibadah (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2004), 508.
5! Atik Abidah, Zakat Filantropi dalam Islam (Ponorogo: Tim Stain Ponorogo Press, 2011), 18.
62 M, Yasin, Figih: Buku Siswa ....32.



¢. Dasar Hukum Infak
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yvang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesulggguhnya Allah mengetahuinya. (Q.S. Ali ‘Imran [3]:
92) 7.

d. Manfaat Berinfak
Dengan berinfak kita akan mendapatkan manfaat antara lain:
1) Menambah keimanan.
2) Sebagai bekal di akhirat.
3) Menambah rejeki dan keberkahan.
4) Memperkokoh persaudaraan sesama muslim.
5) Meningkatkan syiar Islam.
6) Terwujudnya sarana ibadah dan tempat belajar agama bagi umat
Islam.
e. Syarat Infak
1) Orang yang memiliki harta lebih
2) Ikhlas karena Allah Swt
3) Tidak menyebut- nyebut infak yang telah diperbuat

4) Tidak menyakiti orang yang menerimanya

5 Mushaf Al- Qur’an Terjemah, ...63.



a) Rukun Infak
1) Orang yang member infak
2) Orang yang menerima infak
3) Barang yang diinfakkan milik sendiri dan ada manfaatnya
4) Ada pernyataan antara pemberi dan penerima infak
g. Hal yang harus diperhatikan dalam berinfak
1) Diharamkannya mengungkit-ungkit pemberian, dan menyakiti hati
orang yang diberikan shadagah kepadanya, yang mana hal ini dapat
menghapuskan pahala shadaqgah tersebut.
2) Diharamkannya riya’ (ingin dilihat oleh orang) dalam beramal shaleh,
ini di dapat menghapus pahala ibadah.
3) Bahwasanya tidak dianggap infak kecuali dari harta milik sendiri
bukan harta milik orang lain, maka tidak akan diterima dan tidak
mendapat pahala, kecuali dengan izin yang pemilikinya.

4) Dengan niat mencari keridaan Allah swt®

64 M, Yasin, Figih: Buku Siswa, 42.



B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Rencana penelitian ini berangkat dari telaah pustaka dari kajian penelitian

yang terdahulu. Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu:

1.

Skripsi karya Siti Barokah yang berjudul “Penanaman Karakter
Kedermawanan Melalui Kegiatan Infak dan Sedekah di Madrasah Aliyah
Nururrohmah Tambaksari Kuwarasan Kebumen.dengan kesimpulan:

Penanaman karakter kedermawanan di Madrasah Aliyah Plus
Nururrohmah yaitu melalui kegiatan infak dan sedekah. Yang mana kegiatan
infak terdiri dari kegiatan infak harian dan Jum’at serta kegiatan mengunjungi
jika teman yang sakit. Kegiatan sedekah terdiri dari kegiatan bakti sosial,
bulan bersih bagi warga atau kerja bakti dan bulan gizi bagi peserta didik.
Kegiatan ini sudah terangkum dan tersusun baik. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di MA Plus Nururrohmah kegiatan tersebut sudah terlaksana
semua.

Penanaman karakter kedermawanan dilakukan dengan menggunakan
metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian atau pemantauan, dan
hukuman atau sanksi. Strategi yang digunakan yaitu dengan pengembangan
budaya sekolah seperti dalam bentuk kegiatan rutin, spontan, keteladanan dan
pengkondisisan.

Pendekatan yang dilakukan oleh pihak sekolah atau dewan guru dalam

menanamkan Pendidikan karakter dermawan dilakukan dengan cara



pendekatan pertama yaitu perilaku sosial. Kedua pendekatan perkembangan
moral kognitif.

Bentuk penanaman yang dilakukan untuk mewujudkan atau
menanamkan pendidikan karakter kedermawanan di Madrasah Aliyah Plus
Nururrohmah yaitu 18 melalui pertama kepedulian terhadap diri sendiri,
kedua peduli terhadap teman dan guru, dan tiga peduli terhadap lingkungan
sosial.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Sedangakan
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu meneliti tentang Pembentukan karakter
kedermawana Melalui Kegiatan Infak dan Sedekah, Sedangakan penelitian
sekarang meneliti tentang Pembentukan Karakter Religius melalui Kegiatan
Infak ©

2. Skripsi Karya Gladi Guna Pambudi, berjudul ‘“Pembentukan Karakter
Religius melalui Pesantren Siswa Ummul Quro 1 MAN Purbalingga”
penelitian yang penulis lakukan, pembentukan karakter religius melalui
pesantren siswa di MAN Purbalingga yaitu : (1) dengan melakukan langkah-
langkah seperti adanya kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan,
pengkondisian. (2) Adanya faktor pendorong seperti fasilitas yang terpenuhi,

pimpinan madrasah yang welcome, kemudian ada juga faktor penghambat

6 Siti Barokah yang berjudul “Penanaman Karakter Kedermawanan Melalui Kegiatan Infak dan
Sedekah di Madrasah Aliyah Nururrohmah Tambaksari Kuwarasan Kebumen
"( (Skripsi, IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2016).



seperti SDM yang kurang berjalan, belum adanya asrama putri. (3) hasil dari
pembentukan karakter religius diantaranya adalah ibadah sholat lima waktu
lebih terjaga, rajin mengaji, mengetahui lebih luas mengenai ilmu agama,
disiplin dan tartil dalam membaca al-Qur’an.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu Penbentukan Karakter Religius melalui

Program pesantren sedangkan penelitian ini melalui kegiatan Infak.®

% Gladi Guna Pambudi yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius melalui Pesantren Siswa
Ummul Quro 1 MAN Purbalingga”
"( (Skripsi, IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2016).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan pendekatan
kualitatif, yang memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data
langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan daripada hasil, analisis dalam
penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna
merupakan hal yang esensial.®’

Penelitian kualitatif adalah model penelitian yang berusaha menyajikan
kebenaran realitas sosial dengan lebih banyak menggunakan pendekatan
induktif.*®

Dan dalam hal ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam dalam

suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.®

7 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1995),
3.
58 Miftachul Choiri, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif dalam pendidikan (Ponorogo: STAIN
Ponorogo Press, 2005), 44.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), 185.



B. Kehadiran Peneliti

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionya.”” Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan

instrumen yang lain sebagai pendukung.

C. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di MIN 6 Ponorogo : yang terletak di
JI. KH Al- Muhtarom no. 8, Desa Prayungan, Kecamatan Paju, Kabupaten

Ponorogo.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lainnya. Sumber data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. Maka yang
dijadikan sumber data adalah sebagai berikut’":
a. Informan yang meliputi Kepala sekolah, Guru, siswa kelas IV di MIN 6

Ponorogo

70 11,
Ibid.117.
"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikm (Edisi Revisi VI) (Jakarta
: PT Rineka Cipta, 2006), 129.



b. Dokumen data sekolah yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan
dokumen-dokumen lainnya seperti foto, catatan tertulis dan bahan-bahan lain
yang berkaitan dengan penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat
dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek
melalui wawancara mendalam dan diobservasi pada latar, dimana fenomena
tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data, diperlukan
dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek). Teknik

yang digunakan peneliti yaitu:

a. Wawancara

Wawacara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan
itu.”?

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara tak terstruktur, yakni wawancara bebas, dengan mengembangkan

pertanyaan dari jawaban sumber data. Wawancara ini digunakan unruk

memperoleh data pembentukan karakter religius melalui kegiatan infak di

72 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarata: Rineka Cipta, 2008), 127.



MIN 6 Ponorogo. Dalam wawancara ini orang- orang yang diwawancarai

adalah:

1) Kepala sekolah, untuk memperoleh data tentang profil sekolah dan
kegiatan infak di MIN 6 Ponorogo.

2) Beberapa guru yang bertanggung jawab dalam kegiatan infak, untuk
memperoleh data tentang profil kegiatan dan nilai- nilai karakter religius
yang dibentuk melalui kegiatan infak di MIN 6 Ponorogo.

3) Beberapa siswa yang ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan infak di MIN
6 Ponorogo. Hasil wawancara dari informan tersebut ditulis lengkap
dengan kode- kode dalam transkrip wawancara. Tulisan lengkap dari
wawancara ini dinamakan transkrip wawancara.

b. Observasi
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi dapat dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung. "
Dalam penelitian ini digunakan jenis observasi non partisipan yaitu
dimana observer tidak ikut didalam kehidupan orang yang akan diobservasi,

dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Didalam hal observer

3 Sutrisno Hadi, Metodelogi Riserch (Jilid 2), (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 151.



hanya bertindak sebagai penonton tanpa harus ikut terjun langsung ke
lapangan. ™

Dengan teknik ini peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari
obyek penelitian, karakteristik fisik, situasi sosial, dan perasaan pada waktu

menjadi bagian dari situasi tersebut.

¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.”
“Rekaman” sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh atau
untuk individual atau organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu
peristiwa atau memenuhi accounting. Sedangkan “dokumen” digunakan untuk
mengacu atau bukan selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara khusus
untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-
foto, dan sebagainya.

Teknik dokumentasi ini sengaja digunakan dalam penelitian ini,
mengingat, sumber ini selalu tersedia dan murah terutama ditinjau dari
konsumsi waktu, rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang
stabil, baik keakuratannya dalam merefleksikan situasi yang terjadi dimasa

lampau, maupun dapat dianalisis kembali tanpa mengalami perubahan,

™ http://akbar-iskandar.blogspot.com/2011/05/jenis-observasi-partisipannon_html (diakses pada
tanggal 01-02-2018).
7 Ibid, 226.




rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang kaya, secara
konstektual relevan dan mendasar dalam konteksnya, dan sumber ini sering
merupakan pernyataan yang legal yang dapat memenuhi akuntalibitas. Hasil
pengumpulan data melalui cara dokumentasi ini, dicatat dalam format transkip

dokumentasi.”®

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Teknik
analisis data dalam kasus ini menggunakan analisi data kualitatif, mengikuti
konsep yang diberikan Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas
datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data’’: berikut ini adalah bentuk

analisis data menggunakan model Interaktif (interactive model) meliputi:

7 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 217.

7 Ariesto Hadi Sutopo dan Andrinus Ariel, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan Nvivo
(Jakarta: Kencana, 2010), 10.



Pengumpulan =@
Reduksi data

Gambar. Komponen dalam analisis data (Interctive model)

— 1

Kesimpulan-
kesimpulan:

Keterangan :
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.
c. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang



sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau

teori.’s

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).” Dalam bagian ini
peneliti harus mempertegas teknik apa yang digunakan dalam mengadakan
pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Berikut beberapa teknik yang

pengecekan keabsahan data dalam proses penelitian adalah sebagai berikut :

a. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam tringulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

penyidik dan teori.*

H. Tahapan-tahapan Penelitian

78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 253.
7 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 171.
% Meleong, Metode logiPenelitian Kualitatif, 178.



Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah
dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil
penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah :

a. Tahap pra lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan menilai keadaan
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan
penelitian dan yang menyangkut persoalan etika penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar penelitian dan
persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan
data.

c. Tahap analisis data, yang meliputi: analisis selama dan setelah pengumpulan
data.

d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian.



BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. Gambaran Umum Tentang Lokasi

1. Sejarah Berdirinya MIN 6 Ponorogo

MIN 6 berawal dari Madrasah Ibtidaiyah Fillial Bogem yang terletak
di Kelurahan Kauman Ponorogo. Pada saat itu madrasah tidak berkembang
sesuai dengan apa yang diharapkan karena masyarakat lingkungan tidak ada
perhatian, terutama tidak adanya minat menyekolahkan putra-putrinya ke
Madrasah. Sehingga sebagai alternatif pemecahan adalah harus relokasi di
daerah lain.

Alhamdulillah  masih dalam wilayah kota, di kelurahan Paju
Ponorogo, Madrasah mendapatkan tanah wakaf dari Ibu Rohmah untuk lokasi
pembangunan lokasi madrasah. Pada tanggal 03 februari 1997 madrasah ini
telah berubah status menjadi madrasah negeri yaitu MIN 6 Ponorogo yang
sekaligus satu-satunya MIN pertama di Wilayah Kecamatan Kota Ponorogo,
namun masih bertempat di rumah Ibu Rohmabh.

Perkembangan gedung MIN 6 Ponorogo baru terialisir 1 tahun setelah
penegerian yaitu tahun 1998 yang merupakan dana dari APBN Kabupaten
Ponorogo dan pada tahun 1999 mendapatkan dana dari proyek inpres TA

1998/1999 untuk pembangunan 2 lokal (kelas) dan 1 kantor. Sejak penegerian



dan menempati gedung MIN 6 Ponorogo, sampai sekarang madrasah tetap
eksis dalam menunjang program pemerintah untuk mengembangkan anak
didik yang memiliki integritas kepribadian yang utuh, cerdas, trampil dan
mampu menjadi uswatun hasanah di tengah-tengah masyarakat.

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya MIN di Kecamatan
Ponorogo ini adalah adanya tuntutan dan harapan masyarakat tentang
pentingnya pendidikan berciri khas islam di tengah-tengah masyarakat yang

. 81
agamis.

2. Letak Geografis

MIN 6 Ponorogo terletak di JI. KH. Al-Muhtarom No. 8. Ds.
Prayungan, Kel. Paju, Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo Jawa
Timur. Kode pos 63415.Secara geografis sekolah ini termasuk dalam
lingkungan pedesaan dan memanfaatkan asset dari desa.

Adapun batas-batas MIN 6 Ponorogo diantaranya sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
b. Sebelah Barat berbatasan dengan J1. H. Marzuki
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk

d. Sebelah Timur berbatasan dengan masjid.*

8! Lihat Transkrip dokumentasi No: 01/D/16-111/2018.
%2 Lihat Transkrip dokumentasi No: 02/D/16-111/2018.



3. Visi dan Misi MIN 6 Ponorogo

a. Visi

Terwujudnya madrasah yang berkualitas berwawasan islami.

b. Misi

)]

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.
Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana yang memadai dan
berkualitas.

Mengembangkan minat dan bakat siswa sesuai dengan potensi dan
talenta yang dimiliki dengan melaksanakan pembelajaran dan
bimbingan secara efektif, baik dalam intra maupun extrakurikuler.
Membudidayakan dan menanamkan akhlak al-karimah semua subyek
pendidik dalam lingkungan, sekolah, keluarga dan masyarakat.
Mengembangkan kemampuan bahasa arab dan bahasa inggris untuk
anak-anak.

Membantu dan memfasilitasi setiap siswa untuk mengenal dan
mengembangkan potensi dirinya (khususnya dalam bidang seni dan
olah raga) sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal.
Menumbuhkan semangat keunggulan kualitas secara intensif kepada
seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akademik maupun non
akademik.

Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, nyaman, bersih, sehat,

dan indah bernuansa islami.



9) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga

madrasah dan komite madrasah.
c. Sarana prasarana/ fasilitas sekolah dan perawatan memenuhi SPM.

1) Pencapaian pengelolaan pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM,
kesiswaan, administrasi, secara lengkap.

2) Penilaian pendidikan yang relevan.

3) Menanamkan dan mengembangkan budaya belajar di sekolah yang
berkarakter.

4) Warga sekolah yang aktif, kreatif, terampil, dan mandiri untuk
mengembangkan diri secara kontinyu.

5) Lingkungan sekolah dengan menerapkan 7 K secara lengkap.*

4. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : MIN 6 Ponorogo

b. Alamat : JL. KH. Al-Muhtarom Kel. Paju
¢. Nomor Pokok Sekolah (NPSN) :2051040120510438

d. Nomor Pokok Statistik (NSS)  : 110010

e. Tahun Pendirian : 1997

f. Jenjang Akreditasi :B

g. Luas tanah : 450,30 m*

h. Luas bangunan : 427,40 m*

%3 Lihat Transkrip dokumentasi No: 03/D/16-111/2018.



1. Status kepemilikan tanah

j.  Tanda bukti kepemilikan tanah

: Tanah BMN dan tanah wakaf

k. Jumlah murid TP 2016/2017 172

1. Jumlah rombongan belajar : 8

m. Jumlah guru dan karyawan 116

n. Jumlah ruang belajar : 8

o. Kegiatan belajar mengajar : Pagi

p. Jarak ke pusat kecamatan : 3 km

g. Jarak ke pusat otoda : 1,5 km

r. Terletak pada lintasan : Desa

s. Jumlah keanggotaan rayon : 14 sekolah

t. Organisasi penyelenggara

5. Sarana dan Prasarana

: Departemen Agama84

Sarana meliputi semua peralatan dan perlengkapan yang digunakan
selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan prasarana
adalah mencangkup semua komponen yang secara tidak langsung menunjang

dalam kegitan PBM.

# Lihat Transkrip dokumentasi No: 04/D/16-111/2018.
% Lihat Transkrip dokumentasi No: 05/D/16-111/2018.



6. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan bagian-bagian yang berhubungan
dengan kekuasaan serta tanggung jawab keseluruhan susunan organisasi.
Dalam penyusunan struktur organisasi diadakan suatu pembagian tugas yang
sesuai dengan kemampuan masing-masing anggota agar tugas yang
dibebankan mampu dilaksanakan dengan baik. Struktur Organisasi

terlampir.*®

7. Keadaan Guru dan Siswa MIN 6 Ponorogo
a. Keadaan Guru
Berdasarkan data dokumentasi yang telah diperoleh oleh peneliti
secara keseluruhan guru MIN 6 Ponorogo berjumlah 16 guru dan 1

karyawan. Guru MIN 6 mempunyai jenjang pendidikan Sldan ada yang

S2.
Data Guru dan Karyawan MIN 6 Ponorogo
No Nama NIP Jabatan
1 | Syamsul Huda, S.Ag 197007181998031002 | Kepala Madrasah
2 | Umi Fadilah, S.Ag 196012051998032001 Guru
3 | Riadi, S.Pd 197011301996031003 Guru
4 | Siti Yuliani, S.Pd 197309171999032002 Guru
5 | Surtini, M.Pd.1 19660608200012003 Guru
6 | Siti Fatimah, S.Ag 197511232006042002 Guru
7 | Nur Gunawan W, SE 197405062005011003 Guru

8 Lihat Transkrip dokumentasi No: 06/D/07-V/2018.




8 | Khoirotul M, S.Pd.I 197402162003122001 Guru

9 | M. Yasin Ashari, S.Pd.I 197207292005011004 Guru

10 | Irfan Fuad Su'aedi, S.Pd.I | 197411052005011003 Guru

11 | Agus Prayitno, S.Pd 198204072005011003 Guru

12 | Betty Dwi 'Y, A.Ma 1901012002012006 Tata Usaha

13 | Arifatul Munfarida - Guru B. Inggris
14 | Saifuddin, S.Pd - Guru Olahraga
15 | Binti Sofiyah, S.si - Guru

16 | Anggun Permana Sakti - Operator Keuangan

b. Keadaan siswa
Berdasarkan data dokumentasi yang telah diperoleh peneliti
jumlah siswa di MIN 6 tahun 2016/2017 berjumlah 172.

Data siswa MIN 6 Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/ 2018*’

Kelas L P Jumlah

1A, IB 12 15 27
1I 13 13 26
IITA 11 5 16
11IB 11 4 15
1\ 13 14 27
\% 15 15 30
VIA 7 9 16
VIB 10 7 17

92 82 174

¥ Lihat Transkrip dokumentasi No: 07/D/08-V/ 2018 .




Nama Wali Kelas

1A, IB Surtini, M.Pd.I
11 Khoirotul Muflikah, S.Pd.I
IITA Irfan Fuad Su'aedi, S.Pd.I
I11B Umi Fadilah, S.Ag
v Siti Yuliani, S.Pd
A% Agus Prayitno, S.Pd
VIA Riadi, S.Pd
VIB Nur Gunawan Widodo, SE
Data Siswa Kelas IV MIN 6 Ponorogo
Tahun Ajaran 2017/ 2018
No No NAMA MURID
Urut Induk
1 0547 Achmad Arni Akhirulillah
2 0548 Adelina Anggraini
3 0549 Afifa Syahira Kartika Lestari
4 0550 Akmila Fatiha Azkiya
5 0551 Anjhani
6 0552 Choirun Nisa Ramadhani
7 0553 Danova Herdi Kurniawan
8 0554 Dina Aulia Nur Rahmatika
9 0555 Ferdy Adilla Rizky
10 0556 Hani' Rofiqotul Muyasaroh
11 0557 Hanufa Lian Faristianda
12 0558 Mohammad Bayu Aynur Rofiq
13 0544 Muhammad Asroful Anam
14 0603 Muhammad Faaizin Asy'ari
15 0559 Muhammad Fahmi Fahrurrozi
16 0560 Muhammad Izzi [lman Nafi'a
17 0561 Muhammad Magfur Fawazur Rosyad
18 0562 Muhammad Rifai
19 0563 Muhammad Yoga Adiy Nugroho




20 0564 Nadia Septia Indriani

21 0565 Nafisa Husniya

22 0566 Rafel Fays Ramadhan

23 0604 Rahmad Ivan Shobaruddin
24 0567 Rizal Aula Rahmadani

25 0568 Siti Magfirotul Mahsuunah
26 0569 Wulan Ayu Anggraini

27 0570 Yuliana

28 0571 Zahra

B. Deskripsi Data Khusus
1. Data Tentang Pelaksanaan Kegiatan Infak Untuk Membentuk Karakter
Religius Siswa Kelas IV Di MIN 6 Ponorogo.

Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh seseorang, karakter
juga dapat disebut dengan watak atau tabiat, setiap orang memiliki karakter
yang berbeda- beda, karakter seseorang bukan bawaan dari lahir tetapi dapat
dibentuk.

Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap
yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata- kata yang diucapakan
kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu yang
menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak
menyadari karakternya. Pada intinya karakter itu terbentuk dari apa yang
dilihat, yang nantinya akan masuk dalam pikiran, dan diimplementasikan ke

dalam bentuk perbuatan, yang dilakukan secara terus- menerus, akhirnya



akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan itulah yang lambat laun akan menjadi
karakter.

Pendidikan di sekolah seharusnya memang bukan sekedar
memberikan berbagai macam pengetahuan, melainkan pula harus bisa
membentuk karakter siswanya. Aspek ini penting untuk direnungkan bersama
karena realitas selama ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
memang kurang mendapatkan apresiasi dan perhatian memadai. Konsentrasi
guru lebih pada bagaimana siswa mendapat nilai yang memuaskan secara
akademis.

Berdasarkan hasil observasi tentang kegiatan sehari- hari di MIN 6
Ponorogo ada beberapa kegiatan yang mendukung pembentukan karakter

siswa dapat dilihat dari hasil observasi sebagai berikut:

Selasa tanggal 14 Tahun 2017 pukul 06.30 Siswa sudah nampak ramai, mereka
berkumpul di lapangan untuk mengikuti kegiatan rutin setiap pagi yaitu kegiatan
apel pagi , tak terkecuali para guru juga mengikuti apel pagi, apel pagi ini diisi
dengan hafalan surat pendek serta sedikit nasehat yang disampaikan oleh bapak ibu
guru, setelah apel pagi selesai murid- murid kembali ke kelas untuk membersihkan
kelasnya masing- masing didampingi bapak atau ibu guru yang mengajar pada jam
itu, setelah kegiatan bersih- bersih selesai semua murid masuk kelas dan berdoa,
guru memberikan salam. Pelajaranpun dimulai, pukul 09.20 anak- anak mulai
istirahat, setelah itu pukul 09. 35 anak- anak melakukan shalat Dhuha dan hafalan
surat yasin, hingga pukul 10.10 anak- anak kembali kedalam kelas dan memulai
pelajaran kembali, sekitar pukul 11.20 anak- anak kembali istirahat lalu masuk
kembali pukul 11.35, setelah itu sekityar pukul 12. 45 anak- anak melaksanakan
shlat ghuhur berjam’ah . setelah shalat berjama’ah selesai anak- anak pulang pukul;
13.00

Salah satu upaya sekolah untuk membentuk karakter siswanya yaitu

dengan cara melakukan pembiasaan kegiatan- kegiatan yang dapat
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membentuk karakter siswa, misalkan saja dalam membentuk karakter sopan
santun siswa dengan cara membiasakan bersalaman dengan guru, bertutur
kata yang baik, dan tidak berkata kotor, pada masa sekarang ini sekolah
umum maupun yang berbasis agama Islam sudah banyak yang membiasakan
kegiatan religius di sekolah seperti pembiasaan menghafal surat- surat pendek,
shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah di sekolah serta masih banyak lagi
yang lainnya, tergantung karakter apa yang ingin dibentuk oleh sekolah.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Syamsul Huda, selaku kepala
sekolah MIN 6 Ponorogo: “Banyak sekali kegiatan- kegiatan untuk
membentuk karakter siswa diantaranya upacara setiap hari senin, apel setiap
pagi, menghafal surat- surat pendek, shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah,
menghafal surat yasin, infak dan lain- lain”.*

Sepertihalnya sekolah MIN 6 Ponorogo yang juga melakukan berbagai
kegiatan rutin untuk membentuk karakter siswa siswinya, karena sekolah MIN
6 Ponorogo adalah salah satu sekolah negeri yang berciri khaskan Islam maka
lebih menonjolkan pembentukan karakter religiusnya, walaupun disini juga
membentuk karakter yang lainnya, untuk membentuk karakter religius
terdapat banyak kegiatan yang dilakukan oleh sekolah seperti shalat dhuha,

shalat dhuhur berjama’ah di sekolah, menghafal surat pendek dan surat yasin

serta biasanya diadaka kegiatan infak.
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Seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa Kelas IV yang bernama Zahra
: “D1 sekolahan ini banyak sekali kegiatan seperti upacara bendera, apel pagi,
hafalan surat pendek, shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah, hafalan surat
Yasin, infak, dan masih banyak kegiatan yang lainnya”.”

Sesuai dengan visi sekolah yaitu terwujudnya madrasah yang
berkualitas berwawasan Islami. Pihak sekolah berupaya untuk membentuk
akhlak dan karakter siswa yang bernuansa Islami. Bukan hanya melalui
kegiatan belajar mengajar di kelas tetapi juga melalui kegiatan diluar kelas.
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru kelas berperan aktif dalam
membentuk karakter dan akhlak siswa- siswi yang sudah terintregrasi didalam
mata pelajaran, dan juga melalui pembiasaan sebelum dimulai pembelajaran,
seperti berjabat tangan dengan bapak ibu guru, berdoa dan menghafalkan surat
pendek sebelum dimulai pembelajaran. Selain itu diluar kelas sekolah juga
memiliki berbagai kegiatan untuk membentuk karakter siswa terutama
karakter religius siswa salah satunya yaitu melalui pembiasaan kegiatan
keagamaan, yaitu kegiatan infak setiap hari jum’at, infak saat ada bencana
alam, serta infak saat ada teman yang terkena musibah sakit tetapi yang
bersifat rutin hanya infak minguan yang dilaksanakan setiap hari Jum’at saja,

infak bencana alam serta infak untuk teman yang sakit hanya dilakukan secara

insidental. Berikut peneliti akan meneliti tentang pembentukan karakter
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religius Ikhlas, Peduli terhadap sesama serta sebagai nilai ibadah, yang
dibentuk melalui kegiatan infak.
a. Kegiatan infak untuk membentuk karakter nilai ibadah siswa kelas

IV di MIN 6 Ponorogo

Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab, yaitu dari masdar ‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan
secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan
perintahNya dan menjauhi larangan-Nya. Jadi ibadah adalah ketaatan
manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-
hari misalnya sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.

Di sekolah MIN 6 Ponorogo nilai ibadah ini diwujudkan dalam
kegiatan keagamaan salah satunya yaitu melalui kegiatan infak yang
dilaksanakan rutin setiap hari Jum’at.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang penulis lakukan pelaksanaan
kegiatan infak mingguan adalah sebagai berikut:

Kegiatan infak mingguan dilaksanakan setiap hari jum’at, setelah
kegiatan jum’at bersih selesai, kegiatan infak hari jum’at itu sendiri
dilaksanakan didalam kelas, yaitu dengan cara perwakilan dari siswa
membawa kotak kecil untuk tempat infak setelah itu para siswa
memasukkan infak seikhlasnya secara bergantian, tetapi biasanya
kegiatan infak rutin ini dicatat oleh perwakilan siswa, setelah semua
siswa sudah berinfak lalu kotak infak ini dikembalikan lagi ke ruang
guru, hasil infak ini kemudian akan dikumpulkan lalu dihitung oleh
petugas infak, dan hasilnya akan direkap oleh sa;lah satu guru yang
menangani hasil infak tersebut, biasanya setelah hasil penghitungan hasil



dan perekapan selesai hasil infak akan di umumkan pada waktu upacara
hari senin sesuai dengan kelasnya masing- masing °'

Dari uraian tersebut dapat diketahui bagaimana cara pelaksanaan
kegiatan infak untuk membentuk karakter religius siswa, untuk
mengenalkan langsung kegiatan infak ini kepada siswa guru menyuruh
siswa langsung untuk mengambil dan menyetorkan hasil infak ke ruang
guru, dan juga agar siswa mengetahui hasil dari infak ini biasanya hasil
infak diumumkan pada saat upacara bendera.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan infak yang ada di MIN 6
Ponorogo khususnya kelas IV diadakan melalui model pengkondisian
lingkungan, dimana kegiatan itu dialakukan secara sengaja atau tidak
sengaja atau kegiatan yang secara khusus dikondisikan sedemikian rupa
dengan menyediakan sarana fisik sekolah untuk mendukung implementasi
pendidikan karakter melalui budaya sekolah.

Seperti yang dikatakan oleh salah satu siswi kelas IV yang
bernama Nafisa: “Biasanya kegiatan infak ini dilaksanakan setiap hari
Jum’at setelah Jum’at bersih selesai, biasanya ada perwakilan teman yang
mengambil kotak infak ke ruang guru dan setelah kegiatan infak selesasi
perwakilan siswa mengembalikan lagi kotak infak ke ruang guru, dan

hasil infak diumumkan pada saat upacara bendera”.”?
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b. Kegiatan infak untuk membentuk karakter peduli terhadap sesama siswa
kelas iv di min

Manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang tidak dapat hidup
sendiri atau perlu bantuan orang lain, mendorong manusia untuk selalu
berbuat baik kepada manusia lainnya, karena sebaik- baik manusia adalah
manusia yang bermanfaat untuk orang lain, untuk itu setiap orang diharapkan
untuk peduli terhadap sesama terutama kepada yang membutuhkan.

Di MIN 6 Ponorogo karakter peduli sesama dikembangkan melalui
kegiatan infak, saling mengunjungi teman, dan juga membantu teman yang
membutuhkan melalui kegiatan infak, guru menamkan karakter peduli sesama
ini melalui kegiatan rutin sekolah, yaitu kegiatan yang diadakan rutin
disekolah salah satunya yaitu infak.

Menurut Bapak Syamsul Huda selaku kepala sekolah MIN 6

Ponorogo latar belakang diadakannya kegiatan infak adalah:

“Kegiatan infak ini dilatarbelakangi karena sekolah ingin menanamkan karakter baik
kepada anak misalkan saja karakter religius, peduli sosial, rasa ikhlas kepada anak,
dan untuk melatih anak beramal jariyah disamping itu kegiatan infak ini diadakan
untuk dimanfaatkan sebagai dana penunjang kegiatan keagamaan seperti kegiatan
idul adha, juga untuk membantu siswa yang kurang mampu, membenahi sarana dan
prasarana kelas yang rusak, dan sebagian disalurkan kepada orang yang
membutuhkan’

Dari hasil wawancara diatas, dijelaskan latar belakang kegiatan infak.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak positif

dengan diadakannya kegiatan infak yaitu terbentuknya karakter anak salah
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C.

satunya yaitu karakter religius, selain itu dana kegiatan infak nantinya juga
dapat dimanfaatkan sebagai penunjang kegiatan keagamaan dan juga dapat
dimanfaatkan untuk membantu orang yang membutuhkan sebagaiman

dijelaskan oleh Bapak Syaifuddin:

Tujuan kegiatan infak ini untuk melatih siswa beramal jariyah, agar siswa memiliki
sikap ikhlas, Tolong menolong, agar tertanam manfaat infak tersebut,sebagai sarana
ibadah dan juga agar kelak anak menyadari kewajiban yang diajarkan umat Islam
yaitu membayar zakat, serta agar anak senang berinfak®*

Tujuan kegiatan infak yang ada di kelas IV sangat banyak sekali,
dalam membentuk karakter religius siswa yaitu melatih siswa agar beramal
jariyah serta agar peduli terhadap sesama. Pembiasaan infak sejak usia belia
sangatlah penting, karena jika sejak belia anak tidak diajarkan untuk memberi
atau menyisihkan uangnya untuk berinfak kelak dewasa anak ini tidak akan
terbiasa untuk berinfak dan akan merasa sangat berat sekali untuk
menyisihkan hartanya walaupun hanya sedikit.

Kegiatan infak untuk membentuk karakter ikhlas siswa kelas IV di MIN

6 Ponorogo

Ikhlas berarti bersih dari campuran. Secara umum ikhlas berarti
hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang diperbuat. Ikhlas sebagaimana
diuraikan di atas jelas termasuk ke dalam amal al-qalb (perbuatan hati). Jika
demikian, ikhlas tersebut banyak berkaitan dengan niat (motivasi). Jika niat

seseorang dalam beramal adalah semata-mata mencari ridho Allah, maka niat
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tersebut termasuk ikhlas yaitu murni karena Allah semata dan tidak dicampuri

oleh motif-motif lain

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa Kelas IV MIN 6
Ponorogo yang bernama Izzi: saya merasa ikhlas berinfak , karena orang tua
juga sudah memberi uang untuk diinfakkan dan juga dengan berinfak kita
akan mendapatkan pahala®

Dari pendapat salah satu siswa dapat disimpulkan bahwa sebagian
siswa kelas IV sudah merasa ikhlas dalam berinfak, karena sudah mengetahui
manfaat dari infak itu sendiri.

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Syamsul Huda:

karena kegiatan infak ini merupakan pembiasaan rutin, yang dilakukan
berulang- ulang yang nantinya akan membentuk karakter siswa sejak usia
kecil atau usia belia, yang nantinya akan terbiasa setelah beranjak dewasa,
setelah dewasa nanti anak- anak akan terbiasa berbuat infak kepada yang
membutuhkan tanpa diminta atau disuruh karena karakternya sudah tertanam
di dalam jiwa, juga akan memiliki rasa peduli terhadap sesama, juga anak
akan memiliki rasa Ikhlas artinya memberi karena diniatkan mengharapkan
ridho dari Allah SWT. Anak juga akan belajar dermawan karena didalam
aj aragré agama Islam diajarkan sikap dermawan, artinya tidak boleh bersikap
kikir

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan infak di
MIN 6 Ponorogo merupakan kegiatan rutin, yang membuat anak terbiasa
dengan kegiatan tersebut, awalnya mungkin anak disuruh oleh bapak ibu guru

namun lama- kelamaan diharapkan anak akan terbiasa dengan kegiatan infak
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ini tanpa harus disuruh, tetapi masih ada kelas yang pelaksanaan infaknya
dicatat agar semua anak mau berinfak

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Syaifuddin: “setiap siswa mengisi
kotak infak tersebut dengan uang seikhlasnya, tetapi biasanya sudah disepakati
jumlah infak yang akan dibayar, agar infak tersebut merata perwakilan siswa
mencatat siapa saja yang membayar infak”.”’

Walaupun masih ada kelas yang pelaksanaan infaknya dicatat salah
satunya adalah kelas IV, hal ini dimaksudkan agar anak- anak mau berinfak
dan agar semua siswa melaksanakan infak tetapi hal ini mungkin hanya
dimaksudkan untuk memotivasi siswa untuk berinfak , bukan bermaksud
untuk memaksa siswa untuk melakukan infak, mungkin tanggapan siswa
tentang kegiatan infak ini bermacam- macam ada yang senang ada juga yang
tidak senang.

Seperti yang dijelaskan oleh bapak Syaifuddin:

“Variatif, ada yang senang dan juga ada yang tidak, tetapi lebih banyak anak yang
senang diadakan kegiatan infak ini, mereka juga antusias dalam mengikuti kegiatan
ini, siswa yang mulai senang melakukan infak ini kebanyakan mereka sudah
menyadari fungsi daripada beramal yaitu untuk bekal di akhirat kelak. Dan
kebanyakan siswi putri yang sudah mulai sadar akan fungsi beramal”.

Dari hasil penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan anak
senang diadakan kegiatan infak terutama mereka yang sudah mengetahui
fungsi berinfak itu sendiri yaitu untuk bekal mereka di akhirat, itu artinya

anak sudah memahami nilai religius yang terkandung dalam kegiatan itu
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sendiri yaitu sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, dan agar kelak
dapat menjadi bekal di akhirat, tetapi ada juga anak yang biasa saja dengan
diadakan kegiatan infak ini seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa
kelas IV yang bernama Nafisa: “Menurut pendapat saya kegiatan infak di
sekolah ini biasa saja’*Tetapi saya juga sering berinfak karena teman yang
lain juga ikut berinfak dan hasil infak nantinya akan dicatat”.

Sebenarnya salah satu dari tujuan kegiatan infak itu sendiri adalah
untuk membentuk karakter religius siswa, karakter religius itu sendiri adalah
karakter yang bersumber dari ajaran agama Islam. Menurut ajaran agama
Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan
ibadah kepada- Nya dari disini karakter religius umat islam mengacu pada Al-
Qur’an dan Hadits, karakter religius yang dibentuk melalui kegiatan infak

diantaranya seperti yang dijelaskan oleh bapak Saifuddin:

“Karena anak dibiasakan berinfak dari usia belia maka akan tumbuh karakter religius
dari diri siswa seperti, siswa akan lebih dekat dengan Allah SWT karena sudah
menyadari bahwa infak adalah salah satu perintah dari Allah untuk umat muslim,
selain itu siswa juga peduli terhadap sesama, dan peduli terhadap penderitaan orang
lain, tumbuhnya sikap ikhlas dari jiwa peserta didik, menyadari kewajiban sebagai
umat Islam yang tersebut dalam kitab suci Al- Quran karena segala aspek kehidupan
kita sudah diatur di dalam Al- Qur’an, serta terhindar dari sifat kikir, siswa mulai
menyadari bahwa hidup di dunia untuk mencari bekal hidup di akhirat kelak”.”

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dari kegiatan infak
itu sendiri akan tumbuh karakter religius dari siswa seperti akan merasa lebih

dekat dengan Allah SWT karena kegiatan infak itu diperintahkan dalam surat
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dalam Al-Qur’an, selain itu siswa juga akan peduli terhadap sesama, tidak
dapat dipungkiri lagi di dalam Al- Qur’an Allah juga memerintahkan untuk
menjaga silaturahmi kepada sesama manusia dan juga dianjurkan untuk saling
membantu, terutama kepada orang yang membutuhkan, selain itu kegiatan
infak ini juga mengajarkan anak untuk lebih peduli dan mengerti penderitaan
orang lain, dan juga terhindar dari sikap kikir karena Allah tidak menyukai
orang yang kikir, selain itu juga akan tumbuh rasa ikhlas untuk memberi dari
diri anak itu sendiri. Walaupun semua anak mungkin belum menyadari
karakter religius apa yang sudah terbentuk melalui kegiatan ini tetapi dalam
diri salah satu siswa sudah mulai dijumpai karakter ini mulai terbentuk,
seperti pendapat salah satu siswi kelas IV yang bernama Zahra, menurut dia
setelah melakukan kegiatan infak ini sudah ada perubahan dalam dirinya:
“Setelah melakukan kegiatan ini saya merasa senang karena dapat membantu
orang lain nantinya dan juga nanti uangnya dapat digunakan untuk kegiatan
sekolah seperti untuk memperingati hari besar islam seperti Idul Adha, selain
itu kata buguru saat kita beramal rezeki kita akan bertambah”.'®

Artinya setelah melakukan kegiatan infak ini dia sudah merasa senang
artinya sudah ada kesadaran dalam dirinya untuk melakukan kegiatan infak,
selain itu dia juga sudah menyadari sedikit dari manfaat dan tujuan infak itu

sendiri
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Agar anak lebih semangat lagi dalam kegiatan berinfak dan untuk
menumbuhkan kesadaran berinfak perlu motivasi dari pihak sekolah seperti
motivasi dari bapak ibu guru

Seperti yang dijelaskan oleh Wali Kelas IV Ibu Siti Yuliani sebagai berikut:

“Salah satu cara yang digunakan untuk memotivasi siswa agar lebih giat berinfak
khususnya kelas IV yaitu dengan cara mengajarkan anak bahwa jika anak berinfak
anak akan mendapatkan pahala, dan akan disayang oleh Allah jika disayang Allah
anak akan masuk surga, dari nasehat kecil ini lama kelamaan anak akan terbiasa

untuk berinfak dan akan tumbuh rasa ikhlas karena Allah SWT bukan karena ikut-

ikutan teman atau karena ingin dipuji”.'""

Salah satu bentuk motivasi guru itu sendiri adalah dengan
menanamkan karakter religius kedalam diri siswa itu sendiri yaitu karakter
religius untuk mendekatkan diri kepada Allah , untuk bersikap ikhlas dan
melakukan sesuatu hanya menharap ridho Allah bukan karena ikut- ikutan
atau karena ingin dipuji.

Walaupun belum semua siswa memahami nilai religius ini paling tidak
bapak, ibu guru sudah memperkenalkannya kepada anak sejak usia belia
sehingga diharapkan kelak dewasa nanti diharapkan anak akan memiliki
karakter religius, dan anak juga sadar melakukan infak agar tidak memiliki
sikap kikir, dan engan menyisihkan sedikit uangnya untuk diberikan kepada
orang yang kurang mampu.

Seperti yang dijelaskan oleh Wali Kelas IV ibu Siti Yuliani :“Pada Intinya
tujuan dari kegiatan infak ini adalah melatih anak untuk bersedekah, agar

nanti setelah dewasa akan terbiasa untuk bersedekah, tidak pelit, tidak kikir
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untuk mengeluarkan hartanya atau uangnya untuk disedekahkan kepada orang
yang membutuhkan”.'%?

Dari paparan tersebut pada intinya sudah banyak anak yang sadar
untuk berinfak karena sudah memahami tujuan berinfak itu sendiri dan juga
sudah tertanam karakter religius di dalam dirinya, tetapi disisi lain masih ada
anak yang memilih menggunakan uangnya untuk membeli jajan daripada
digunakan untuk menunaikan infak, karena anak belum terlalu memahami
apa fungsi dari infak itu sendiri. Dan diharapkan setelah ada pembiasaan ini
karakter anak akan terbentuk dan menjadi jiwa yang religius seutuhnya.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
infak dalam membentuk karakter Religius yaitu (1) Nilai ibadah terbentuk
karena pengkondisian lingkungan, disini guru senantiasa mendorong dan
membiasakan anak untuk selalu berinfak sebagai wujud ibadah kepada Allah
swt. (2) karakter religius peduli sesama ini terbentuk karena kegiatan rutin
sekolah, yaitu kegiatan yang dilakukan warga sekolah terus menerus dan
konsisten di sekolah, seperti kegiatan ini merupakan kegiatan rutin sekolah
yang hasilnya nanti akan digunakan untuk menolong orang lain yang
membutuhkan serta sebagai kegiatan keagamaan, disini anak akan mulai sadar

untuk menolong orang lain (3) Ikhlas dapat terbentuk karena pembiasaan,

dengan pembiasaan ini anak akan menjadi terbiasa berinfak dan akhirnya sifat
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ini akan dibawa hingga ia dewasa dan akan merasa ringan saat memberikan

hartanya untuk orang lain

2. Data Tentang Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Kegiatan Infak
Untuk Membentuk Karakter Religius Siswa Melalaui Kegiatan Infak
Kelas IV di MIN 6 Ponorogo
a. Faktor Pendukung

Agar kegiatan infak ini dapat berjalan dengan lancar perlu adanya
faktor pendukung baik dari pihak sekolah seperti dari guru dan kepala
sekolah, sekaligus dukungan dari orang tua siswa itu sendiri, karena tidak
dapat dipungkiri jika sekolah tidak melakukan kerjasama dengan orang tua
siswa kegiatan infak ini mungkin tidak akan berjalan, sebelum kegiatan
infak ini diadakan sekolah perlu melakukan sosialisasi dengan orang tua
siswa agar tidak terjadi kesalah pahaman dan agar orang tua juga dapat
mendukung anaknya untuk gemar berinfak.

Seperti yang dijelaskan oleh bapak saifuddin:

Biasannya selain siswa diberi motivasi untuk giat berinfak, guru juga bekerjasama
dengan orang tua untuk mendukung kegiatan infak tersebut, awalnya memang
orang tua merasa berat tetapi setelah dijelaskan untuk apa kegiatan infak nanti
dipakai, orang tua menjadi setuju, bentuk dukungan orang tua tentang kegiatan
infak seperti, biasanya setiap hari jum’ at siswa diberi uang lebih untuk
diinfakkan'®

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa peran orang

tua sangat penting sekali dalam mendukung kegiatan infak, yang pertama
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yaitu tentu saja orang tua memberikan uang untuk anaknya untuk digunakan
berinfak, yang kedua orang tua juga harus memperingatkan anaknya agar
gemar berinfak, dan juga orang tua perlu memberitahu anak tentang apa saja
manfaat dari infak itu sendiri. Selain darin orang tua tentunya juga ada
faktor pendukung dari pihak sekolah yaitu dari kepala sekolah dan guru
bentuk dukungan itu seperti motivasi untuk giat berinfak dan juga
menyampaikan kepada anak tentang manfaat berinfak, biasanya manfaat
infak ini disampaikan pada saat kegiatan apel pagi, selain itu dengan
menyampaikan hasil infak perkelas nantinya hasil infak yang terbanyak
padahal siswanya berjumlah sedikit ini akan menjadi motivasi untuk anak
yang lain . Selain itu motivasi biasanya tumbuh dari diri anak itu sendiri,
anak yang sudah sadar akan kegiatan infak akan merasa senang saat
berinfak dan tidak merasa kehilangan hartanya untuk berinfak, motivasi
berinfaknya ini berasal dari ajaran agama, karenaajaran agama Islam
menyukai orang- orang yang mengeluarkan hartanya untuk kepentingan
orang lain, dan mengeluarkan hartanya di jalan infak, tidak untuk pamer
atau ikut- ikutan temannya tetapi karena sudah tumbuh kesadaran untuk
berinfak.

Seperti yang disampaikan oleh salah satu siswa Kelas IV yang
bernama Zahra:

Setelah melakukan kegiatan ini saya merasa senang karena dapat
membantu orang lain nantinya dan juga nanti uangnya dapat digunakan
untuk kegiatan sekolah seperti untuk memperingati hari besar islam seperti



Idul Adha, selain itu kata bu guru saat kita beramal rezeki kita akan
bertambah'**

Dari hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IV, dia sudah
merasa senang dalam berinfak, karena dia sudah mengetahui fungsi dari
berinfak itu sendiri, selain itu dia juga mendapat motivasi dari ibu guru agar
mengeluarkan uangnya untuk berinfak, karena uang yang diinfakkan nanti
jika kita ikhlas dan mengharap Ridha dari Allah maka rezeki yang kita
berikan kepada orang lain nanti akan diganti lebih banyak. Untuk itu
karakter religius khususnya rasa ikhlas untuk member sangat penting
ditanamkan sejak dini agar nanti setelah dewasa anak tidak merasa sungkan
untuk beramal dan membantu setiap orang yang membutuhkan.

Selain motivasi dari diri sendiri biasanya anak juga termotivasi oleh
teman sekelas, disini bukan berarti anak ikut- ikutan, biasanya anak yang
melihat temannya berinfak otomatis hati anak juga akan tergerak untuk
mengikuti temannya untuk berinfak, jika anak tidak berinfak pasti anak akan
merasa tidak sama dengan temannya dan anak juga akan merasa dikucilkan.

Dari data tersebut dapat disimpulkan faktor pendukung berasal dari
(1) Orang tua memberikan uang untuk anaknya untuk digunakan berinfak,
yang kedua orang tua juga harus memperingatkan anaknya agar gemar

berinfak, dan juga orang tua perlu memberitahu anak tentang apa saja
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manfaat dari infak itu sendiri (2) pihak sekolah yaitu dari kepala sekolah dan
guru bentuk dukungan itu seperti motivasi untuk giat berinfak dan juga
menyampaikan kepada anak tentang manfaat berinfak, biasanya manfaat
infak ini disampaikan pada saat kegiatan apel pagi, selain itu dengan
menyampaikan hasil infak perkelas nantinya hasil infak yang terbanyak
padahal siswanya berjumlah sedikit ini akan menjadi motivasi untuk anak
yang lain (3) Diri sendiri, anak yang sudah sadar akan kegiatan infak akan
merasa senang saat berinfak dan tidak merasa kehilangan hartanya untuk
berinfak, motivasi berinfaknya ini berasal dari ajaran agama, karenaajaran
agama Islam menyukai orang- orang yang mengeluarkan hartanya untuk
kepentingan orang lain, dan mengeluarkan hartanya di jalan infak, tidak
untuk pamer atau ikut- ikutan temannya tetapi karena sudah tumbuh

kesadaran untuk berinfak.

. Faktor Penghambat

Tidak dapat dipungkiri jika semua kegiatan pasti tidak dapat berjalan
dengan mulus secara terus menerus, ada kalanya kegiatan itu pasti
mengalami kendala seperti kegiatan infak itu sendiri selain banyak faktor
pendukungnya juga memiliki faktor penghambat, faktor penghambat ini bisa
berasal dari dalam maupun dari luar sekolah, faktor penghambat ini bisa
berasal dari siswa, guru, maupun dari orang tua siswa.

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Syaifuddin:



ada beberapa faktor penghambat infak diantaranya seperti siswa lebih
mementingkan uangnya untuk jajan daripada untuk berinfak, selain itu juga ada
sedikit orang tua yang tidak setuju anaknya berinfak, karena dianggap infak itu
tidak terlalu penting'®

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa faktor penghambat
berasal dari : (1) Diri siswa itu sendiri, seperti siswa lebih memilih
menggunakan uangnya untuk membeli jajan daripada digunakan untuk
berinfak, selain itu faktor penghambat ini juga berasal dari (2) Orang tua
siswa, seperti ada orang tua yang kurang setuju dengan kegiatan infak ini
karena dianggap kegiatan infak ini tidak terlalu penting. Selain dari siswa
dan orang tua mungkin juga ada faktor penghambat dari guru seperti yang

diungkapkan oleh Bu Siti Yuliani:

Kalau dari siswa mungkin uangnya digunakan untuk membeli jajan daripada untuk
berinfak, kalau dari guru sendiri terkadang ada salah satu guru yang lupa
memberikan kotaknya kepada siswa sehingga anak tidak bisa berinfak, atau saat
guru ?&a tugas keluar dan kotak infaknya disimpan lupa tidak diberikan kepada
siswa

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui faktor penghambat
juga dapat berasal dari (3) Guru, seperti halnya saat guru lupa memberikan
kotak infak kepada siswa, atau saat guru ada tugas keluar sekolah dan
kotaknya disimpan lupa tidak ditaruh di meja akibatnya siswa juga menjadi

engan untuk melakukan infak.

1951 ihat Transkrip Wawancara No: 04/W/07-V/ 2018.
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BAB YV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data tentang Pelaksanaan Kegiatan Infak Untuk Membentuk

Karakter Religius Siswa Kelas IV di MIN 6 Ponorogo

Wyne mengemukakan bahwa karakter berasal dari bahasa Yunani yang
berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan
nilai- nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Oleh sebab
itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam dan rakus dikatakan
sebagai orang yang memiliki karakter jelek, sedangkan yang berperilaku baik,
jujur, dan suka menolong dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter baik
atau mulia.'"’

Menurut Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari tindakan
yang dilakukan berulang-ulang setiap hari. Tindakan- tindakan tersebut pada
awalnya disadari atau disengaja, tetapi karena begitu seringnya tindakan yang
sama dilakukan maka pada akhirnya seringkali kebiasaan tersebut menjadi reflex
yang tidak disadari oleh orang yang bersangkutan.'®®

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah perihal menjadi
sekolah karakter, dimana sekolah adalah tempat terbaik untuk menanamkan

karakter. Adapun proses pendidikan karakter itu didasarkan pada totalitas

7E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT .Bumi Aksara,2011), 3.
1% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), 29.



psikologis yang mencangkup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif,
dan psikomotorik) dan totalitas sosio cultural dalam konteks interaksi dalam
keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.'” Menurut Bapak Kepala Sekolah
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh setiap orang, dan orang satu dengan
orang yang lain memiliki karakter yang berbeda, karakter dapat dibentuk dan
bukan pembawaan dari lahir, dapat dibentuk dengan kegiatan rutin dan
pembiasaan- pembiasaan baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan
sekolah serta masyarakat.

Karakter seseorang dapat dibentuk melalui kegiatan rutin dan pembiasaan-
pembiasaan baik dilingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah, tetapi
disini sekolah memiliki andil yang besar dalam pembentukan karakter siswanya.

Dalam bukunya Nuril Furkan menyebutkan bahwa model implementasi
pendidikan karakter adalah melalui (1) Pembiasan, biasanya pembiasaan
berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan.
Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat
menghemat kekuatan karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan,
agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap

pekerjaan, dan aktivitas lainnya. ''°

(2) Kegiatan rutin sekolah merupakan
kegiatan yang dilakukan warga sekolah secara terus menerus dan konsisten di

sekolah, seperti upacara bendera, shalat jum’at bersama, baca yasin bersama,

1% Thomas Lickona, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 25.
"Nwuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah ( Yogyakarta: Magnum Pustaka
Utama, 2013), 123-124.



berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas, mengucapkan salam dan
menyapa bila bertemu diantara warga (3) Pengkondisian lingkungan merupakan
kegiatan yang dilakukan secra sengaja atau tidak sengaja atau kegiatan yang
secara khusus dikondisikan sedemikian rupa dengan menyediakan sarana fisik
sekolah untuk mendukung implementasi pendidikan karakter melalui budaya
sekolah.'"!

Di MIN 6 Ponorogo ada banyak kegiatan- kegiatan untuk membentuk
karakter siswa diantaranya upacara setiap hari senin, apel pagi, menghafal surat-
surat pendek , shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah, menghafal surat yasin serta
kegiatan infak.''? Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan untuk
membentuk karakter siswanya yaitu dengan cara melakukan pembiasaan, kegiatan
rutin, serta pengkondisian lingkungan kegiatan- kegiatan yang dapat membentuk
karakter siswa seperti kegiatan apel pagi, menghatal surat- surat pendek, berdoa
sebelum memulai pembelajaran, shalat dhuha, dan shalat dhuhur berjamaah di
sekolah serta menghafal surat yasin dan melakukan kegiatan infak.'"”

Dari uraian diatas peneliti dapat menganalisis bahwa sekolah MIN 6
Ponorogo dalam membentuk karakter siswanya melalui kegiatan rutin,
pembiasaan dan pengkondisian lingkungan seperti kegiatan apel pagi, menghatal

surat- surat pendek, berdoa sebelum memulai pembelajaran, shalat dhuha, dan

"'Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah.....123-124.
"2 Ibid, 124.



shalat dhuhur berjamaah di sekolah serta menghafal surat yasin dan melakukan
kegiatan infak. Diharapkan kegiatan ini akan mampu membentuk karakter siswa.

Dalam bukunya Lystiarti menyebutkan bahwa religius adalah proses
mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaualan manusia serta lingkungannya.''

Sedangkan dalam bukunya Ulil Amri safri menyebutkan bahwa religius
juga disebut dengan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.'"

Menurut Stark dan Glock  (1968), ada lima unsur yang dapat
mengembangkan manusia menjadi religius, yaitu, keyakinan agama, ibadat,
pengetahuan agama, pengalaman agama, dan konsekuensi dari ke empat
tersebut.''®

Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, seperti
percaya adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir, tanpa keimanan
memang tidak nampak keberagamaan. Tidak ada ketaatan kepada Tuhan jika

tanpa keimanan kepada- Nya. Walaupun keimanan itu bersifat pengetahuan, tetapi

iman itu bersifat yakin, tidak ragu- ragu. Namun kenyataannya, iman itu sendiri

"4 Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Akti Inovatif dan kreatif, 5.

"3 Ulil Amri Syafti, Pendidikan Karakter Berbasis Al- Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 11.

"1 Mohammad Mustari, Nilai Karaktmer Refleksi untuk Pendidikan (Depok:PT. Raja Grafindo
Persada,2017), 3.



sering mengencang dan mengendur, bertambah dan berkurang, dan bisa jadi akan
hilang sama sekali. Apa yang diperlukan di sini adalah pemupukan rasa
keimanan. Maka, keimanan yang abstrak tersebut perlu didukung oleh perilaku
keagamaan yang bersifat praktis, yaitu ibadat.'"”

Ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan segala
rangkaiannya. Ibadah itu dapat meremajakan keimanan, menjaga diri dari
kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya,
memberi garis pemisah antara manusia itu sendiri dengan jiwa yang mengajaknya
pada kejahatan. Ibadah itu pula yang dapat menimbulkan rasa cinta pada
keluhuran, gemar mengerjakan pada akhlak yang mulia, dan amal perbuatan yang
baik dan suci.'"®

Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama meliputi
berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan tentang shalat, puasa,
zakat, infak dan sebagainya. Pengetahuan agamapun bisa berupa pengetahuan
tentang riwayat perjuangan Nabinya, peninggalannya, dan cita-citanya yang
menjadi panutan dan teladan umatnya.'"”

Pengalaman agama adalah perasaan yang dialamai orang beragama,
seperti rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat, takut, menyesal,

bertobat, dan sebagainya.'*’

WIbid, 3.
"8 1bid, 4.
"9 Ibid, 4.
20 1bid, 4.



Terakhir, konskuensi dari ke empat unsur tersebut adalah aktualisasi dari
doktrin agama yang dihayati oleh seseorang, yang berupa sikap, ucapan, dan
perilaku atau tindakan. '*'

Karena sekolah MIN 6 Ponorogo adalah salah satu sekolah negeri yang
berciri khaskan Islam maka lebih menonjolkan pembentukan karakter religiusnya,
walaupun disisi lain juga membentuk karakter lainnya, untuk membentuk karakter
religius terdapat banyak kegiatan yang dilakukan oleh sekolah seperti shalat
dhuha, shalat dhuhur berjama’ah di sekolah, menghafal surat pendek dan surat
yasin dan biasanya juga diadakan kegiatan infak.

Dalam bukunya M. Yasin menyebutkan pengertian dari infak, kata infak
berasal dari bahasa Arab yaitu "infak” menurut bahasa berarti membelanjakan
atau menafkahkan. Menurut Istilah Agama Islam infak berarti menafkahkan atau
membelanjakan sebagian harta benda yang dimiliki di jalan yang diridhoi Allah
Swt. Contohnya menginfakkan harta untuk pembangunan masjid, musholla,
madrasah, untuk dakwah Islam, dan yang sejenisnya. Dengan demikian yang
disebut infak apabila kita membelanjakan harta untuk kepentingan agama. Infak
adalah perbuatan mulia yang diperintahkan Allah untuk dilaksanakan orang
Islam.'*

Disini peneliti akan meneliti salah satu kegiatan yang akan membentuk

karakter siswa yaitu kegiatan infak, peneliti akan memfokuskan salah satu kelas

121 7.
1bid, 4.
22 M, Yasin, F. iqih: Buku Siswa (Jakarta : Direktorat Pendidikan Madrasah, 2014), 30.



sebagai objek penelitian yaitu kelas IV. Kegiatan infak di MIN 6 Ponorogo terdiri
dari kegiatan infak rutin yaitu kegiatan infak setiap hari Jum’at, infak saat ada
bencana alam, serta infak saat ada teman yang mengalami sakit, tetapi peneliti
memfokuskan pada kegiatan infak rutin yaitu infak setiap hari Jum’at. Karakter
religius yang dapat dibentuk dari kegiatan infak ini diantaranya adalah: (1) Nilai
ibadah (2) Peduli terhadap sesama (3) Ikhlas

1. Nilai Ibadah

Pengkondisian lingkungan merupakan kegiatan yang dilakukan secara
sengaja atau tidak sengaja atau kegiatan yang secara khusus dikondisikan
sedemikian rupa dengan menyediakan sarana fisik sekolah untuk mendukung
implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah.'?

Kegiatan infak yang ada di MIN 6 Ponorogo dalam pelaksanaannya
melibatkan murid secara langsung seperti mengambil kotak amal di ruang
guru, serta mengumpulkan hasil infak. Disini guru melatih anak agar mandiri
melalui pengkondisian lingkungan, guru hanya menyediakan fasilitas berupa
kotak infak itu sendiri, selain itu biasanya guru juga mengajarkan kepada
siswanya agar berinfak, karena infak merupakan salah satu sarana ibadah
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dengan berinfak seseorang
akan mencapai kebajikan yang sempurna, dan dengan berinfak manusia akan
mendapatkan pahala artinya disini seseorang sudah mencapai keimanan,

percaya kepada Allah swt dan segala ketentuannya.

' Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, 123-124.



Nilai Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab, yaitu dari masdar ‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan secara
istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan perintahNya dan
menjauhi laranganNya. Jadi ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan
yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa,
zakat, dan lain sebagainya'**
2. Peduli terhadap sesama
Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan warga
sekolah secara terus menerus dan konsisten di sekolah, seperti upacara
bendera, shalat jum’at bersama, baca yasin bersama, berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran di kelas, mengucapkan salam dan menyapa bila
bertemu diantara warga sekolah, pemeriksaan kebersihan badan (kuku,
telinga, dan rambut).'?
Kegiatan infak merupakan salah satu kegiatan rutin sekolah yang ada
di MIN 6 Ponorogo, kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap hari Jum’at, anak-
anak merasa antusias dengan kegiatan infak ini, karena kegiatan infak ini
banyak sekali manfaatnya salah satunya, hasil dari infak ini nantinya akan
digunakan untuk kegiatan agama, membantu teman yang tidak mampu dan

untuk memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak, dari kegiatan ini

diharapkan dapat menumbuhkan karakter religius siswa yaitu peduli terhadap

124 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Menungkatkan Mutu Pendidikan,49.
12 Ibid, 123-124.



sesama, biasanya saat upacara hari senin guru akan menyampaikan manfaat
infak itu sendiri salah satunya yaitu untuk membantu sesama yang
membutuhkan atau teman yang kurang mampu. Tetapi masih ada sebagian
siswa yang belum tau manfaat dari infak itu sendiri, dan hanya sekedar
berinfak hanya karena mengikuti kegiatan rutin sekolah saja.

Dalam Al- qur’an Surat Al- Bagarah ayat 274 Allah berfirman:'*®
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QOs.Al-
Bagarah ayat 274)

Manusia terlahir ditakdirkan sebagai makhluk sosial, artinya manusia
itu tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain, dan
sejatinya sebaik- baik manusia adalah manusia yang beermanfaat bagi orang
lain, untuk menjadi manusia yang baik kita harus mempunyai sikap peduli

terhadap sesama manusia.

'2° Syaikh Hasan Ayubb, Figih Ibadah (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2004), 508.



3. Ikhlas

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-
ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan biasanya berintikan
pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat
kekuatan karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar
kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap
pekerjaan, dan aktivitas lainnya.'?’

Di MIN 6 Ponorogo Kegiatan infak ini dilatarbelakangi karena
sekolah ingin menanamkan karakter baik kepada anak salah satunya adalah
karakter ikhlas, karakter ikhlas ini dapat dibentuk karena anak terbiasa
melakukan infak yaitu setiap hari jum’at dengan uang seikhlasnya yang
diberikan orang tua artinya disini guru melakukan pembiasaan kepada anak,
kelak setelah dewasa anak tidak sungkan untuk mengeluarkan harta yang
dimilikinya untuk diberikan orang lain bukan hanya semata- mata ingin dipuji
tetapi karena hanya mengharap ridha Allah swt, berdasarkan wawancara
dengan salah satu siswa mengatakan bahwa dirinya sudah merasa ikhlas
dengan infak yang dikeluarkan setiap hari Jum’at karena menurut dia nominal

uang yang dikeluarkan untuk berinfak juga tidak terlalu banyak dan juga
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sudah diberi oleh orang tuanya, tetapi juga masih ada sebagian anak yang
berinfak hanya karena dicatat di buku infak yang disediakan oleh guru.

Ikhlas termasuk ke dalam amal al-galb (perbuatan hati). Jika
demikian, ikhlas tersebut banyak berkaitan dengan niat (motivasi). Jika niat
seseorang dalam beramal adalah semata-mata mencari ridho Allah, maka niat
tersebut termasuk ikhlas yaitu murni karena Allah semata dan tidak dicampuri

oleh motif-motif lain.'*®

B. Analisis Data tentang Faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan
Infak Untuk Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas IV Di MIN 6
Ponorogo.

Dalam bukunya Zubaedi berpendapat tentang peran keluarga dan peran
sekolah dalam pendidikan karakter. Keluarga sebagai basis pendidikan karakter,
maka tidak salah kalau krisis karakter yang terjadi di Indonesia sekarang ini dapat
dilihat sebagai salah satu cerminan gagalnya pendidikan di keluarga. Keluarga
adalah komunitas utama di mana manusia, sejak usia dini, belajar konsep baik dan
buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, dikeluargalah
seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Karena tata
nilai yang diyakini seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau
moral. Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercermin dalam

karakternya, maka di keluargalah proses pendidikan karakter berawal. Pendidikan

' Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Menungkatkan Mutu Pendidikan,52



dikeluarga ini akan menentukan seberapa jauh seorang anak dalam prosesnya
menjadi orang yang lebih dewasa, memiliki komitmen terhadap nilai moral
tertentu , seperti kejujuran, kedermawanan, kesederhanaan, dan memnentukan
bagaimana dia melihat dunia disekitarnya. Setelah keluarga, sekolah mempunyai
peran yang sangat strategis dalam membentuk manusia yang berkarakter. Agar
pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik memerlukan pehaman yang cukup
dan konsisten oleh seluruh personalia pendidikan . di sekolah, kepala sekolah,
pengawas guru, dan karyawan harus memiliki persamaan persepsi tentang
pendidikan karakter bagi peserta didik. Setiap personalia pendidikan memiliki
perannya masing- masing. Kepala sekolah sebagai manajer, harus mempunyai
komitmen yang kuat tentang pendidikan karakter. Kepala sekolah harus mampu
membudayakan karakter-karakter unggul disekolahnya.'*’

Dalam bukunya Zubaedi juga berpendapat bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi pendidikan karakter diantaranya: (1) Insting atau naluri adalah
seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan
bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong
lahirnya tingkah laku, (2) Faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter adalah
kebiasaan, setiap tindakan seseorang yang dilakukan secar berulang- ulang dalam
bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan, (3) keturunan sifat- sifat asasi
anak merupakan pantulan sifat- sifat asasi orang tuanya. Terkadang ank mewarisi

sebagian besar dari salah satu orang tuanya, (4) Lingkungan, misalkan saja

1% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 177.



lingkungan sekolah: akhlak anak sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut
pendidikan yang diberikan oleh guru- guru di sekolah.'*°

Peran orang tua sangat penting sekali dalam mendukung kegiatan infak,
yang pertama yaitu tentu saja orang tua memberikan uang untuk anaknya untuk
digunakan berinfak, yang kedua orang tua juga harus memperingatkan anaknya
agar gemar berinfak, dan juga orang tua perlu membertahu anak tentang apa saja
manfaat dari infak itu sendiri. Selain dari orang tua tentunya juga ada faktor
pendukung dari pihak sekolah yaitu dari kepala sekolah dan guru bentuk
dukungan itu seperti motivasi untuk giat berinfak dan juga menyampaikan kepada
anak tentang manfaat berinfak, biasanya manfaat infak ini disampaikan pada saat
kegiatan apel pagi, selain itu dengan menyampaikan hasil infak perkelas nantinya
hasil infak yang terbanyak padahal siswanya berjumlah sedikit ini akan menjadi
motivasi untuk anak yang lain. Selain itu motivasi biasanya tumbuh dari diri anak
itu sendiri, anak yang sudah sadar akan kegiatan infak akan merasa senang saat
berinfak dan tidak merasa kehilangan hartanya untuk berinfak, motivasi
berinfaknya ini berasal dari agama, karena agama islam menyukai orang- orang
yang mengeluarkan hartanya untuk kepentingan orang lain, dan mengeluarkan
hartanya di jalan infak, tidak untuk pamer atau ikut-ikutan temannya tetapi karena
sudah tumbuh kesadran untuk berinfak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru, bapak Syaifuddin

ada beberapa faktor penghambat infak diantaranya seperti siswa lebih
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mementingkan uangnya untuk jajan daripada untuk berinfak, selain itu juga ada
sedikit orang tua yang tidak setuju anaknya berinfak, karena dianggap infak itu
tidak terlalu penting.

faktor penghambat juga berasal dari diri siswa seperti siswa lebih memilih
menggunakan uangnya untuk membeli jajan daripada digunakan untuk berinfak,
selain itu faktor penghambat ini juga berasal dari orang tua siswa seperti ada
orang tua yang kurang setuju dengan kegiatan infak ini karena dianggap kegiatan
infak ini tidak terlalu penting. faktor penghambat juga dapat berasal dari guru
seperti halnya saat guru lupa memberikan kotak infak kepada siswa, atau saat
guru ada tugas keluar sekolah dan kotaknya disimpan lupa tidak ditaruh di meja

akibatnya siswa juga menjadi enggan untuk melakukan infak.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di lapangan dan dibandingkan dengan teori yang

peneliti dapatkan, maka kesimpulan peneliti adalah:

1.

Pelaksanaan kegiatan infak di kelas IV dalam membentuk karakter religius
siswa yaitu (1) Nilai ibadah terbentuk karena pengkondisian lingkungan,
disini guru senantiasa mendorong dan membiasakan anak untuk selalu
berinfak sebagai wujud ibadah kepada Allah swt. (2) Karakter religius peduli
sesama ini terbentuk karena kegiatan rutin sekolah, yaitu kegiatan yang
dilakukan warga sekolah terus menerus dan konsisten di sekolah, seperti
kegiatan ini merupakan kegiatan rutin sekolah yang hasilnya nanti akan
digunakan untuk menolong orang lain yang membutuhkan serta sebagai
kegiatan keagamaan, disini anak akan mulai sadar untuk menolong orang lain.
(3) Ikhlas dapat terbentuk karena pembiasaan, dengan pembiasaan ini anak
akan menjadi terbiasa berinfak dan akhirnya sifat ini akan dibawa hingga ia
dewasa dan akan merasa ringan saat memberikan hartanya untuk orang lain

Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan infak dalam membentuk karakter
religius siswa kelas IV di MIN 6 Ponorogo berasal dari: (1) Orang tua
misalnya orang tua memberi uang untuk berinfak, member anak motivasi

untuk berinfak, menyampaikan kepada anak tentang manfaat berinfak. (2)



Guru berupa pemberian motivasi agar giat berinfak, menyampaikan kepada
anak tentang manfaat berinfak (3) Siswa berupa faktor yang muncul dari hati
nurani berupa sikap senang setelah melaksanakan infak. selain itu faktor
penghambat berupa (1) siswa lebih memilih uangnya untuk membeli jajan
daripada digunakan untuk berinfak (2) Orang tua ada yang kurang setuju
dengan kegiatan infak ini (3) guru sepertihalnya saat guru lupa memberikan

kotak infak kepada siswa maka siswa juga tidak berinfak.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, sebagai bahan pertimbangan

Bagipihak- pihak terkait, peneliti memberikan saran- saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Hasil dari pembentukan karakter religius siswa kelas IV sudah berjalan
dengan baik walaupun masih ada sebagian siswa yang belum terbentuk
karakter religius terutama dalam keasadaran berinfak, hendaknya guru

meningkatkan dengan selalu membimbing siswa dengan baik.

. Bagi peserta didik

Hendaknya peserta didik mempertahankan karakter religius yang sudah
tertanam dalam diri mereka dan bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari



3. Bagi peneliti yang akan datang
Hendaknya bagi peneliti yang akan datang dapat mengembangkan hasil
penelian ini  dengan prespektif lainnya, sehingga hasilnya dapat

memverivikasi hal lainnya.
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	Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.  



